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ABSTRAK 

 

Heridianto. 2019. Penjaga Nilai-nilai Nasional Organisasi Daerah Mahasiswa 

IAIN Jember (Studi Pembelajaran Wasathiyah di Jong Madura dan Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso). Tesis Program Studi 

Dirasah Islamiyah Konsentrasi Studi Islam dan Kepemudaan Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing Dr. H. Suis, M. 

Fil. I.  

 

Penelitian kualitatif ini mencoba untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

berikut: (1) Bagaimana program pembelajaran wasathiyah dalam menjaga nilai-

nilai nasional organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember oleh Jong Madura dan 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso; (2) Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran wasathiyah dalam menjaga nilai-nilai nasional organisasi daerah 

mahasiswa IAIN Jember oleh Jong Madura dan Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso; (3) Bagaimana model pembelajaran wasathiyah dalam 

menjaga nilai-nilai nasional organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember oleh Jong 

Madura dan Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso; 

Dalam mencapai tujuan penelitian maka metode yang digunakan adalah 

dengan menggunakan penelitian kualitatif. Sumber data berupa data primer dan 

data sekunder sedangkan key informan dalam penelitian ini pengurus dan 

pembina. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan: (1) Dokumentasi; (2) 

Observasi; dan (3) Wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis data kualitatif. Menggunakan 

tiga langkah, yaitu; data reduction, data display dan conclusion drawing atau 

verification. Sedangkan teknik keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber 

dan teknik.  

Hasilnya adalah sebagai berikut: Pertama, program pembelajaran 

wasathiyah di Jong Madura adalah program yang berdasarkan konsultasi ke senior 

dan alumni dan melalui serap aspirasi kepada kader dan anggota. Sedangkan 

program pembelajaran wasathiyah di Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso adalah program yang diagendakan oleh internal kepengurusan. 

Kedua, pelaksanaan pembelajaran wasathiyah berjalan dengan baik dengan 

dibuktikan output/outcame kader dan anggota Jong Madura. Begitu pula di Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso berjalan dengan baik ditandai 

dengan output/outcame kader dan anggota yang sangat baik di berbagai sektor 

strategis di Bondowoso. Ketiga, model pembelajaran wasathiyah yang dilakukan 

oleh Jong Madura adalah mensosialisasikan kepada kader dan anggota. 

Sedangkan di Ikatan Keluarga Mahasiswa pergerakan Bondowoso yaitu ada yang 

formal, informal, dan nonformal. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran, Wasathiyah, Menjaga Nilai-nilai, Nasional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi Daerah (orda) atau yang disebut dengan Organisasi 

Primordial merupakan organisasi yang beranggotakan sekumpulan 

mahasiswa yang berasal dari satu daerah/tanah kelahiran yang mempunyai 

tujuan dan visi misi yang sama. Pada hakikatnya terbentuknya organisasi 

daerah tidak terlepas dari kecintaan sekumpulan mahasiswa terhadap tanah 

kelahirannya, sehingga munculah ide untuk membentuk suatu wadah yang 

menampung sesama mahasiswa dari satu daerah yang sama. 

Pada umumnya organisasi secara umum berbeda dengan organisasi 

daerah/organisasi primordial, dimana asas-asas yang dikedepankan yaitu 

berupa nilai-nilai nasionalisme terhadap daerahnya masing-masing khususnya 

cinta terhadap Indonesia. Sampai saat ini banyak organisasi daerah yang ada 

di kampus IAIN Jember, seperti Ikatan Mahasiwa Pulau Dewata (IMADE), 

Ikatan Mahasiswa Banyuwangi (IMABA), Ikatan Mahasiswa Santri 

Situbondo (IKMASS), Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

(IKMPB), Ikatan Mahasiswa Jember (IMJ), Ikatan Mahasiswa Lumajang 

(IKMIL), Ikatan Mahasiswa Banyuwangga Probolinggo (IKMABAYA), 

Pemuda Madura (JONGMA), Ikatan Mahasiswa Lamongan (IKMALA), dan 

Ikatan Mahasiswa Mertropolitan Barat (IKMAMEBA). Adapaun mahasiswa 

IAIN Jember memang mahasiswanya kebanyakan dari daerah tapal kuda 

(Banyuwangi, Situbondo, Bondowoso, Jember, Lumajang, dan Probolinggo) 
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2 

 

sehingga kecintaan terhadap tanah kelahirannya masih sangat melekat, karena 

doktrin yang dilakukan orda terhadap kadernya yaitu bagaimana daerah 

tersebut bisa terpandang ketimbang daerah lain baik dari segi budaya, kuliner 

dan militansi terhadap sesama daerah lebih-lebih dari segi keilmuannya. 

Untuk mewujudkan apa yang menjadi cita-cita dan tujuan bersama orda yang 

ada di IAIN Jember, maka obyek yang harus dibenahi dan digali potensinya 

yaitu adalah para pemuda atau mahasiswa yang terkumpul dalam orda 

tersebut. Karena ujung tombak dari keberhasilan suatu organisasi atau suatu 

negara tidak lepas dari peran pemuda yang berkualitas. 

Pemuda dilihat dari Undang-undang RI bahwa warga negara 

Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan 

yang berkisar antara umur 16 (enam belas) sampai 30 (dua puluh) tahun.
1
 

Keberadaan pemuda di negara ini sangatlah urgen untuk masa depan suatu 

negara lebih-lebih pada tanah kelahirannya. Karena seorang pemuda 

mempunyai semangat yang tinggi dan jiwa kesatria untuk melakukan 

perubahan terhadap bangsanya. 

Peran pemuda sangatlah penting dan strategis bagi hadir serta 

kontinyuitas sebuah perubahan. Karenanya, agama, khususnya Islam, 

memandang waktu muda adalah waktu yang sangat penting, mahal dan 

menentukan bagi proses selanjutnya sehingga layak dirawat dengan sebaik-

baiknya agar tetap berkontribusi bagi hal-hal yang sangat bermanfaat, bukan 

                                                           
1
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan. 
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3 

 

saja bagi dirinya tapi juga bagi masyarakat sekitarnya.
2
 Dengan demikian 

untuk mencetak pemuda yang produktif dan berkualitas perlu wadah 

organisasi yang kuat dan mempunyai visi misi untuk masa depan bangsa yang 

akan datang. 

Organisasi adalah tempat manusia berinteraksi memenuhi kehidupan 

hidupnya. Mereka berinteraksi karena mempunyai kepentingan yang sama. 

Kesamaan kepentingan merupakan syarat utama manusia bersedia masuk 

dalam suatu organisasi tertentu. Di sisi lain manusia masuk dalam suatu 

organisasi karena keterpaksaan; sejak lahir, ia di paksa masuk organisasi 

keluarga dan organisasi sosial, dan harus tunduk mengikuti norma yang 

berlaku dan harus bersedia menerima nilai yang sudah ada. 

Dalam proses perkembangannya, manusia mengelola organisasi agar 

lebih efektif untuk mencapai kepentingannya. Alat kerja dan metode kerja 

organisasi disesuaikan dan diperbaiki terus menerus sepanjang waktu melalui 

proses “trial and error” (coba-coba terus menerus) untuk meringankan beban 

manusia dalam mencapai kepentingannya. Akhirnya manusia menjadi 

“budak” dari pikiran dan prilakunya sendiri karena ia harus tunduk pada hasil 

ciptaannya.
3
 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan pengertian organisasi adalah 

bentuk perkumpulan dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai 

maksud dan tujuan yang diinginkan bersama. Ada beberapa unsur yang 

                                                           
2
 Imam Nahrawi, Jihad Kebangsaan (Peran Pemuda Dalam Konteks KeIslaman Dan 

Keindonesiaan) (Surabaya: LTN NU Jatim, 2017), 3. 
3
 Darsono P, Budaya Organisasi (Kajian Tentang Organisasi, Budaya, Ekonomi, Sosial dan 

Politik) (Jakarta: Nusantara Consulting, 2009), 55. 
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diperlukan dalam suatu organisasi. Tujuannya, agar organisasi berjalan lancar 

dan bisa meraih semua tujuan atau cita-cita yang telah ditentukan. 

Untuk mencapai tujuan di atas maka dipilih pembelajaran 

wasathiyah, sebab dibandingkan pembelajaran lain, pembelajaran ini dapat 

mengantisipasi situasi politik dan situasi sosial keagamaan khususnya di 

Indonesia, karena pembelajaran wasathiyah menentang segala bentuk 

pemikiran yang liberal dan radikal. 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan pendidik dengan 

cara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat peserta didik 

belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
4
 

Manusia terlibat dalam sistem pembelajaran yang terdiri dari peserta didik, 

pendidik, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material, 

meliputi: buku-buku, papan tulis, dan spidol, fotografi, slide, film, audio, dan 

video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, 

perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan 

metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya. 

Adapun Wasathiyah (pemahaman moderat) adalah salah satu 

karakteristik Islam yang tidak dimiliki oleh agama-agama lain. Pemahaman 

moderat menyeru kepada dakwah Islam yang toleran, menentang segala 

bentuk pemikiran yang liberal dan radikal.
5
 

Liberal dalam pandangan memahami Islam yaitu dengan standar 

hawa nafsu dan murni logika yang cenderung mencari pembenaran yang tidak 

                                                           
4
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 297. 

5
 Afrizal Nur, Mukhlis Lubis, “Konsep Wasathiyah Dalam Al-Quran; (Studi Komparatif Antara 

Tafsir Al-Tahrîr Wa At-Tanwîr Dan Aisar At-Tafâsîr)”, An-Nur, Vol. 4, No. 2 (2015), 209. 
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ilmiah. Radikal dalam arti memaknai Islam dalam tataran tekstual yang 

menghilangkan fleksibilitas ajarannya, sehingga terkesan kaku dan tidak 

mampu membaca realitas hidup. Sikap wasathiyah Islam adalah satu sikap 

penolakan terhadap ekstremisme dalam bentuk kezaliman dan kebatilan. Ia 

tidak lain merupakan cerminan dari fitrah asli manusia yang suci yang belum 

tercemar pengaruh-pengaruh negatif. Dalam Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah 

Ayat 143 dijelaskan: 

سُىلُ عَليَْكُمْ شَهِيدًا وَمَا  تً وَسَطاً لتِكَُىوىُا شُهدََاءَ عَلًَ الىَّاسِ وَيكَُىنَ الزَّ وَكَذَلكَِ جَعَلْىاَكُمْ أمَُّ

هْ يىَْقلَبُِ عَلًَ عَقبِيَْهِ وَإنِْ كَاوتَْ  سُىلَ مِمَّ جَعَلْىاَ الْقبِْلتََ الَّتيِ كُىْتَ عَليَْهاَ إلِا لىِعَْلمََ مَهْ يتََّبعُِ الزَّ

َ باِلىَّاسِ لزََءُوفٌ رَحِيمٌ  ُ ليِضُِيعَ إيِمَاوكَُمْ إنَِّ اللََّّ ُ وَمَا كَانَ اللََّّ لكََبيِزَةً إلِا عَلًَ الَّذِيهَ هدََي اللََّّ

(١٤٣ )

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 

umat yang adil dan pilihan [95] agar kamu menjadi saksi atas 

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 

(perbuatan) kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi 

kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya 

nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan 

sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi 

orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak 

akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang kepada manusia.
6
 

 

Sedangkan Wasathiyah (sikap moderat) dalam Islam, tidak hanya 

terbatas pada suatu aspek kehidupan tertentu saja, melainkan mencakup 

seluruh aspek kehidupan, terstruktur rapi dalam setiap aspek dan terbentang 

seluas cakrawala kehidupan.
7
 Sebagai jawaban atas berkembangnya paham 

dan gerakan kelompok yang intoleran, rigid, dan mudah mengkafirkan 

                                                           
6
 al-Qur‟an, 2: 143. 

7
 Lubis, “Konsep Wasathiyah., 214. 
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(takfiri), maka perlu dirumuskan ciri-ciri Ummatan Wasathan untuk 

memperjuangkan nilai-nilai ajaran Islam yang moderat dalam kehidupan 

keagamaan, kemasyarakatan, kebangsaan, dan kenegaraan. Pemahaman dan 

praktek amaliah keagamaan seorang muslim moderat memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: Tawassuth (mengambil jalan tengah), Tawâzun 

(berkeseimbangan), I’tidâl (lurus dan tegas), Tasâmuh (toleransi), Musâwah 

(egaliter), Syûra (musyawarah), Ishlâh (reformasi), Aulawiyah 

(mendahulukan yang prioritas), Tathawwur wa Ibtikâr (dinamis dan inovatif), 

dan Tahadhdhur (berkeadaban).
8
 

Sementara itu, Nilai-nilai nasionalisme selalu dikaitkan dengan 

dunia pendidikan, karena untuk memaknai penanaman nilai-nilai tersebut 

diperlukan suatu upaya dari masyarakat Indonesia sendiri untuk berperilaku 

yang mengarah pada nilai-nilai Pancasila. Dalam rangka mewujudkan nilai-

nilai tersebut, maka dalam dunia pendidikan, baik formal maupun nonformal 

harus mengajarkannya. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri 

peserta didik untuk memiliki kekuatan berupa pengendalian diri, spiritual 

keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
9
 

                                                           
8
 Ibid., 211-212. 

9
 Tim Redaksi, Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) (Bandung: 

Fakusmedia, 2003), 3. 
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Definisi tersebut menggambarkan bahwa terbentuknya manusia yang 

utuh adalah sebagai tujuan pendidikan. Pendidikan memperhatikan kesatuan 

aspek jasmani dan rohani, aspek diri (individualitas) dan aspek sosial, aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik, serta segi hubungan manusia dengan 

dirinya (konsentris), dengan lingkungan sosial dan alamnya (horizontal) dan 

dengan Tuhannya (vertikal). 

Pendidikan menjadi ujung tombak maju mundurnya suatu bangsa. 

Ketika bangsa mempunyai kualitas pendidikan yang baik, maka proses 

pembangunan menjadi baik pula perkembangannya. Karena melalui proses 

pendidikan itulah akan melahirkan sumber daya manusia yang siap 

menghadapi tantangan zaman. 

Dalam konteks pembelajaran wasathiyah di Organisasi Daerah 

(orda) IAIN Jember, hampir keseluruhan orda yang ada di IAIN Jember 

melakukan hal yang serupa yaitu menanamkan pembelajaran wasathiyah, 

Akan tetapi terdapat beberapa orda yang selalu intens dalam menanamkan 

pembelajaran wasathiyah kepada kader dan anggotanya. Organisasi daerah 

Jongma dengan ketua Muhammad Ruslan Abadi, setiap malam senin 

melakukan pertemuan rutin sesama kader dan anggota Jongma. Dalam 

perkumpulan tersebut kader dan anggota diharapkan hadir secara 

keseluruhan, karena pertemuan itu merupakan pertemuan rutin setiap minggu 

satu kali yang dikemas dengan acara serap aspirasi. Selain itu juga melakukan 

diskusi setiap malam rabu yang dipimpin oleh pengurus dengan dua tema 

yaitu pengembangan bahasa dan intelektual. 
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Begitupula dengan organisasi daerah IKMPB ketua Andi Abdillah 

setiap malam selasa ada pertemuan rutin badan otonom IKMPB (Banom) 

yang ada di IKMPB diantaranya Buletin Kristis, Para Pecinta Seni (Papers), 

Badan Usaha Miliki IKMPB (BUMI), Sahabat Bondowoso (Sabond.com) dan 

Bondowoso United (Bond-U). Selain itu ada kajian setiap malam kamis yang 

diselenggarakan oleh pengurus IKMPB bidang keilmuan, pada kajian ini ada 

dua materi yang disampaikan. Pertama, untuk mahasiswa baru materinya 

lebih kepada pengantar seperti mata kuliah pengantar study Islam, pengantar 

filsafat dll. Kedua, untuk semester III keatas materinya sudah kepada analis 

terhadap keadaan dilingkungan masyarakat. Terakhir setiap malam Jum‟at 

pengurus dan kader IKMPB mengadakan tahlilan akbar bersama yang 

dipimpin langsung oleh bidang kaderisasi. Adapaun tempatnya setiap minggu 

berpindah-pindah tidak terpusat di Basecamp IKMPB, tergantung kader yang 

siap malam Jum‟at selanjutnya kosan/kontrakan untuk ditempati.
10

 

Organisasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan 

dan perbedaan diantara keduanya, dimana kedua orda memiliki maksud dan 

tujuan yang sama yaitu ingin mengembangkan potensi kader lebih-lebih 

dalam mencetak kader yang moderat. Sedangkan perbedaan diatara keduanya 

yaitu karakter kader yang dimiliki, dimana Jong Madura lebih apatis ketika 

melihat orang yang tidak disenangi dan sangat mempunyai rasa memilki 

apabila orang tersebut dirasa enak bergaul bersamanya. Begitu sebaliknya 

yang terjadi pada kader IKMPB. 

                                                           
10

 Observasi sekaligus wawancara dengan salah satu pengurus di dua orda di IAIN Jember pada 

tanggal 26 Oktober 2018. 
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Hasil studi pendahuluan secara kelembagaan organisasi Pemuda 

Madura (Jongma) dan Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

(IKMPB), merupakan ikatan kedaerahan atau organisasi primordial di IAIN 

Jember. Di dalam konteks kampus, status orda ini adalah sebagai organisasi 

ekstra, dimana organisasi ini secara kelembagaan tidak terikat dan tidak 

berada dibawah naungan kampus ataupun intansi (organisasi) lain dalam 

dunia kampus. Organisasi ini lahir bertolak dari sebuah keprihatinan teman-

teman mahasiswa yang sedang menempuh studi di IAIN Jember. Mereka 

sangat prihatin melihat kondisi sosial, politik, agama, ekonomi, budaya, dan 

pendidikan. 

Kondisi tersebut telah menumbuhkan kesadaran bagi mahasiswa 

Madura dan Bondowoso khusunya teman-teman mahasiswa di IAIN Jember 

bahwa mereka secara psikologis mempunyai tanggung jawab besar untuk 

membangun dan melakukan perubahan di kotanya. Berangkat dari kondisi 

tersebut, maka teman-teman mahasiswa di IAIN Jember membentuk sebuah 

organisasi ekstra yang sifatnya primordial bernama Jongma dan IKMPB 

IAIN Jember. 

Adapun eksistensinya, ikatan tersebut berorientasi untuk 

menciptakan perubahan yang lebih baik di daerahnya. Baik di ranah ekonomi, 

sosial, politik, agama, budaya dan pendidikan. Spesifiknya, sebagai sebuah 

wadah perkumpulan bagi putra-putri daerah yang menempuh pendidikan S1 

di IAIN Jember. Organisasi ini mempunyai visi untuk mempersiapkan 

generasi penerus (mahasiswa) yang lebih siap membawa perubahan, yang 
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kemudian diasah dalam proses kaderisasi guna membentuk kecerdasan 

intelektual maupun kematangan emosionalnya.
11

 

Selain itu, pentingnya dari penelitian ini bahwa pembelajaran 

wasathiyah tetap eksis pada kalangan mahasiswa yang tergabung dalam 

organisasi primordial IAIN Jember. Dan tidak sampai disitu saja mahasiswa 

mampu dalam mengaplikasikan konsep wasathiyah dalam kehidupan sehari-

hari dalam berbangsa dan bernegara. 

Dari paparan diatas, maka saya tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian mengenai “Penjaga Nilai-nilai Nasional Organisasi Daerah 

Mahasiswa IAIN Jember (Studi Pembelajaran Wasathiyah di Jong Madura 

dan Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso)”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini memberikan 

identifikasi masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran organisasi daerah yang belum maksimal. 

2. Belum mempunyai kurikulum pembelajaran  

3. Nilai-nilai nasionalisme masih minim dikalangan mahasiswa. 

Sedangkan batasan masalah penelitian ini adalah pembelajaran 

wasathiyah yang meliputi penerapan dan cara mewujudkan pembelajaran 

wasathiyah dalam menjaga nilai-nilai nasionalisme yang terkandung dalam 

pancasila. 

 

                                                           
11

 Observasi sekaligus wawancara dengan salah satu pengurus di dua orda di IAIN Jember pada 

tanggal 26 Oktober 2018. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah peneliti pilih maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana program pembelajaran wasathiyah dalam menjaga nilai-nilai 

nasional organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember oleh Jong Madura dan 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran wasathiyah dalam menjaga nilai-

nilai nasional organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember oleh Jong 

Madura dan Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso? 

3. Bagaimana model pembelajaran wasathiyah dalam menjaga nilai-nilai 

nasional organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember oleh Jong Madura dan 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini juga 

bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk Mendeskripsikan program pembelajaran wasathiyah dalam menjaga 

nilai-nilai nasional organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember oleh Jong 

Madura dan Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso. 

2. Untuk Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran wasathiyah dalam 

menjaga nilai-nilai nasional organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember 

oleh Jong Madura dan Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso. 
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3. Untuk Mendeskripsikan model pembelajaran wasathiyah dalam menjaga 

nilai-nilai nasional organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember oleh Jong 

Madura dan Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini secara subtantif memperkaya khazanah ilmu tentang 

studi Islam dan kepemudaan yang bersumber dari hasil penelitian 

lapangan, khususnya tentang pembelajaran wasathiyah dalam menjaga 

nilai-nilai nasionalisme dan sebagai masukan bagi organisasi daerah lain 

untuk terus memperhatikan kurikulum dan strategi khususnya dalam hal 

menjaga nilai-nilai nasionalisme. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar magister 

dalam bidang studi Islam dan kepemudaan dan sebagai syarat untuk bisa 

mengikuti prosesi wisuda yang dilaksanakan oleh Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

F. Kerangka Teoritik 

Teori ini digunakan oleh peneliti untuk menganalisis Penjaga Nilai-

nilai Nasional Organisasi Daerah Mahasiswa IAIN Jember (Studi 

Pembelajaran Wasathiyah di Jong Madura dan Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso). 

Pendekatan/teori struktural fungsional membahas prilaku manusia 

dalam konteks organisasi (masyarakat) dan bagaimana prilaku tersebut berada 
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dalam (dapat mempertahankan) kondisi keseimbangan dalam 

organisasi/masyarakat. Persoalan mendasar yang dihadapi setiap organisasi 

sosial adalah bagaimana tetap dapat bertahan dan pola interaksi antar-

subsistem yang terjadi didalamnya dapat mempertahankan keutuhan sistem 

tersebut.
12

 

Menurut teori ini, masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang 

terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling 

menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada suatu bagian 

akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain.
13

 

Teori ini menekankan keteraturan (order) dan mengabaikan konflik 

dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. Konsep-konsep utamanya 

antara lain: fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi manifes, dan keseimbangan 

(equilibrium).
14

 

Suatu “fungsi” (function) adalah “kumpulan kegiatan yang ditujukan 

kearah pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem” (R. Stryker, 

2007; Rocher, 1975: 40). Dengan menggunakan definisi ini, parson yakin 

bahwa ada empat fungsi penting diperlukan semua sistem-adaption (A), goal 

attainment (G), integration (I), dan latency (L) atau pemeliharaan pola. 

Secara bersama-sama, keempat imperatif fungsional ini dikenal dengan 

                                                           
12

 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial: Dari Klasik Hingga Postmodern (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), 20. 
13

 I. B. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Dua Paradigma (Fakta Sosial, Definisi Sosial dan 

Prilaku sosial) (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2012), 42. 
14

 Ibid., 42. 
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skema AGIL. Agar tetap bertahan (survive), suatu sistem harus memiliki 

empat fungsi ini sebagai berikut:
15

 

1. Adaptation (Adaptasi): sebuah sistem harus menanggulangi situasi 

eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan 

dan menyesuaikan itu kebutuhannya. 

2. Goal Attainment (Pencapaian Tujuan): sebuah sistem harus 

mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya. 

3. Integration (Integrasi): suatu sistem harus mengatur antar-hubungan 

bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola 

antar hubungan kedua fungsi penting lainnya (A, G, L). 

4. Latency (Latensi atau pemeliharaan pola): sebuah sistem harus 

melengkapi, memelihara dan memperbaiki, baik motivasi individual 

maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang motivasi. 

G. Penelitian Terdahulu 

Ditinjau dari judul penelitian, maka di bawah ini beberapa kajian 

yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian Syafrizal, Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan 

(2017), berjudul Konsep „Ashabiyah Ibn Khaldun dalam Penguatan Nilai 

Nasionalisme di Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

kepustakaan (library reseach) Penelitian ini lebih menuntut kejelasan 

peneliti serta sangat menekankan terhadap aspek analisa dan kajian teks, 

terutama dalam mencari informasi dan data yang memiliki hubungan 

                                                           
15

 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada Media, 2014), 121. 
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dengan obyek penelitian. Sedangkan pengumpulan datanya dalam 

penelitian ini didasarkan pada riset pustaka (library research) yakni proses 

pengidentifikasian secara sistematis penemuan-penemuan dan analisis 

dokumen-dokumen yang memuat informasi berkaitan dengan masalah 

penelitian dan hasil penelitiannya adalah „Ashabiyah memiliki persamaan 

dengan nasionalisme karena keduanya merupakan alat pemersatu untuk 

mempertahankan Negara, sebagai solusi untuk mengatasi semua 

permasalahan di Indonesia ini yaitu dengan menumbuhkan kembali rasa 

solidaritas („Ashabiyah) serta memilih seorang pemimpin yang hebat dan 

tangguh juga dituntut adanya kesadaran masyarakat untuk tetap 

menggalang persatuan dan kesatuan.
16

 

2. Penelitian Novita Pramesela, Institut Agama Islam Negeri Saladua (2017), 

berjudul Nilai-Nilai Nasionalisme dan Patriotisme Dalam Buku 

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (Studi Komparasi Pendidikan Agama 

Islam dan Kristen di SMP). Dalam Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif, sementara berdasarkan objek kajian, maka penelitian ini 

termasuk penelitian kepustakaan atau library research dengan 

menggunakan metode content analysis (analisis isi) dan metode analisis 

komparatif konstan (constant comparative analysis). Kemudian, penyajian 

datanya dalam bentuk deskripsi dan tabel supaya mudah dipahami dan 

hasil penelitiannya adalah nilai-nilai nasionalisme antara buku 

“Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti” serta buku “Pendidikan 

                                                           
16

 Syafrizal, “Konsep „Ashabiyah Ibn Khaldun Dalam Penguatan Nilai Nasionalisme Di 

Indonesia” (Skripsi--Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, Medan, 2017), iii. 
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Agama Kristen dan juga Budi Pekerti” yang ada di tingkat SMP mulai dari 

kelas VII, VIII, dan IX secara keseluruhan terdapat perbedaan dan 

persamaan.
17

 

3. Penelitian Ika Budi Prasetyawati, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2014), berjudul Nilai-Nilai Nasionalisme dalam Film Garuda 

di Dadaku dan Relevansinya Terhadap Perkembangan Anak Usia MI (9-12 

Tahun). Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

berdasarkan studi kepustakaan (library reseach) dengan mengambil 

subyek film dengan judul “Garuda di Dadaku” dengan menggunakan 

pendekatan herminionik. Sedangkan pengumpulan datanya dilakukan 

dengan cara dokumentasi dan analis data menggunakan analisis ini 

(Content Analysis) dan hasil penelitiannya adalah terdapat nilai-nilai 

nasionalisme diantaranya: kesadaran dan semangat cinta tanah air, 

memiliki kebanggaan sebagai bangsa, memilki rasa solidaritas dan 

kekurang beruntungan saudara setanah air, sebangsa dan senegara dan 

persatuan dan kesatuan.
18

 

 

 

 

 

                                                           
17

 Novita Pramesela, “Nilai-Nilai Nasionalisme Dan Patriotisme Dalam Buku Pendidikan Agama 

Dan Budi Pekerti (Studi Komparasi Pendidikan Agama Islam dan Kristen di SMP)”(Skripsi--

Institut Agama Islam Negeri Saladua, 2017), ix. 
18

 Ika Budi Prasetyawati, “Nilai-Nilai Nasionalisme dalam Film Garuda Di Dadaku Dan 

Relevansinya Terhadap Perkembangan Anak Usia MI (9-12 Tahun)” (Skripsi--Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014), xi. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian tentang penjaga nilai-nilai nasional organisasi daerah 

mahasiswa IAIN Jember (studi pembelajaran wasathiyah di Jong Madura 

dan Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso) menggunakan 

metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

memahami kejadian tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistic dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kejadian 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
19

 

2. Sumber Data 

Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian 

karya ilmiah. Semakin banyak data yang diperoleh secara obyektif, maka 

akan sangat membantu proses penelitian dan menentukan kualitas hasil 

penelitiannya.
20

 

Adapun sumber data terdiri dari dua macam, yaitu: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber yang langsung memberikan 

data kepada pengumpulan data. Sumber ini bisa orang, alat pengukur 

atau instrument-instrumen di laboratorium dan sebagainya. Sumber 

primer secara khusus dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan 

                                                           
19

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 6. 
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 203. 
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penelitian.
21

 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber primer yaitu 

berbagai macam jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada 

Pembina, Pengurus, Kader dan Anggota Jongma dan IKMPB. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, penelitian harus melalui 

orang lain atau mencari melalui dokumen.
22

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data sekunder yaitu segala data tertulis yang 

berhubungan dengan tema yang bersangkutan, baik buku, surat kabar, 

jurnal dan semua bahan tertulis yang berhubungan dengan penelitian 

ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu 

dokumentasi, observasi, dan wawancara. 

a. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa metode 

dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, 

agenda dan sebagainya.
23

 

Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara. Salah satu cara yang dilakukan 

                                                           
21

 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan 

Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2002), 157. 
22

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016), 62. 
23

 Ibid., 274. 
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adalah menelaah rekaman dan dokumen mengenai pembelajaran 

wasathiyah dalam menjaga nilai-nilai nasional. Adapun dokumentasi 

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah berupa catatan-catatan 

penting berupa:  

1. Program kerja pengurus Jong Madura dan Ikatan Keluarga 

mahasiswa Pergerakan Bondowoso yang berhubungan dengan 

pembelajaran wasathiyah, baik berupa catatan-catan rapat. 

2. Arsip kegiatan kader dan anggota yang ada relevansinya dengan 

pembelajaran wasathiyah. 

3. Arsip kegiatan Jong Madura dan Ikatan Keluarga mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso sebagai mana terlampir. 

b. Observasi 

Observasi ini dilakukan mulai tanggal 26 Oktober 2018 

sampai dengan tanggal 30 April 2019. Tujuan dari observasi yaitu Ingin 

menjawab hepotesa penelitian ini. Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap gejala-gejala subyek 

atau obyek yang diselidiki, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 

dalam situasi khusus yang sengaja diadakan.
24

 Cara pengambilan data 

didasarkan atas pengalaman secara langsung yaitu mengamati sendiri 

yang berarti mengalami langsung peristiwanya.
25

 

                                                           
24

 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 267. 
25

 Moleong, Metodologi Penelitian, 174. 
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Observasi kualitatif merupakan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti secara langsung, terjun ke lapangan untuk mengamati perilaku 

dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan, 

peneliti merekam atau mencatat dengan terstruktur maupun 

semistruktur.
26

 Adapun observasi yang akan dilakukan berkenaan 

dengan: 

1. Kegiatan pembina menyampaikan pembelajaran wasathiyah dalam 

menjaga nilai-nilai nasionalisme. 

2. Kegiatan Pengurus mengajarkan pembelajaran wasathiyah dalam 

menjaga nilai-nilai nasionalisme. 

3. Kegiatan kader mempraktekan pembelajaran wasathiyah dalam 

menjaga nilai-nilai nasionalisme. 

c. Wawancara 

Tujuan dari wawancara yaitu Ingin menguji hepotesa 

penelitian ini. Wawancara yaitu dilakukan dengan pertemuan dua orang 

atau lebih untuk menukar informasi dan ide antara penanya dan 

narasumber melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
27

 Pedoman yang digunakan peneliti 

adalah pedoman wawancara tidak tersrtuktur karena pedoman 

wawancara yang hanya memuat garis besar yang ditanyakan sehingga 

                                                           
26

 Creswell, Research Design, 267. 
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 231. 
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kreatifitas peneliti sangat diperlukan.
28

 Hal yang ditanyakan dalam 

wawancara meliputi: 

1. Program pembelajaran wasathiyah dalam menjaga nilai-nilai 

nasional organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember oleh Jong 

Madura dan Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso. 

2. Pelaksanaan pembelajaran wasathiyah dalam menjaga nilai-nilai 

nasional organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember oleh Jong 

Madura dan Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso. 

3. Model pembelajaran wasathiyah dalam menjaga nilai-nilai nasional 

organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember oleh Jong Madura dan 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso. 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pembina Jongma dan Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso 

2. Pengurus Jongma dan Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso 

3. Kader Jongma dan Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso 

4. Teknik Analisa Data 

Analisis data, menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 

dasar. Sedangkan menurut Moleong mengatakan bahwa analisis data 

                                                           
28

 Arikunto, Prosedur Peneltian, 22. 
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adalah proses menorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
29

 

Oleh karena itu, analisis dilakukan melalui kegiatan menelaah 

data, menata, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskan, mencari pola, menemukan apa yang bermakna, dan apa 

yang akan diteliti dan diputuskan peneliti untuk dilaporkan secara 

sistematis. 

Menurut Miles dan Huberman dalam mengungkapkan analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga data yang diperoleh sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display dan 

conclusion drawing atau verification.
30

 

a. Reduksi data 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan. 

 

 

                                                           
29

 Moleong, Metodologi Penelitian, 103. 
30

 Sugiyono, Metode Penelitian, 246. 
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b. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan 

dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajiakan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 

adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

disimpulkan berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

akan menjadi lebih jelas dan dapat dimengerti.
31

 

5. Teknik Keabsahan Data 

Pada bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang dilakukan 

peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar 

diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan 

menggunakan teknik-teknik keabsahan data. Keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. 

Triangulasi juga dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada.
32

 Hal ini dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data yaitu 

                                                           
31

 Ibid., 249-253 
32

 Ibid., 241. 
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mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data. 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara 

mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 

serempak. Triangulasi sumber berarti, teknik yang digunakan untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama.
33

 

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik yaitu 

untuk menguji data yang sudah didapat oleh peneliti sudah valid atau 

sesuai dengan data yang peneliti cari untuk penelitiannya. Sehingga data 

yang sudah didapat perlu diuji dengan menggunakan triangulasi. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan penelitian ini 

secara sistematis, maka perlu menguraikan secara singkat tentang sistematika 

pembahasan yang akan dipaparkan dalam penelitian ini. Adapun sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi gambaran umum yang 

membuat pola dasar dari kerangka pembahasan tesis yang didalamnya terdiri 

dari: latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

                                                           
33

 Moleong, Metodologi Penelitian, 178. 
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masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian 

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi penguraian teori yang menjadi dasar pembahasan 

mencakup program, model, dan pelaksanaan. 

Bab III yang menjadi objek penelitian meliputi: sejarah singkat 

organisasi, makna filosofis organisasi, visi dan misi organisasi, struktur 

organisasi, kader dan anggota organisasi, dan wasathiyah di Jong Madura dan 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso. 

Bab IV Pada bagian ini berisi jawaban rinci dari rumusan masalah 

dari analisa penjaga nilai-nilai nasional organisasi daerah mahasiswa IAIN 

Jember (studi pembelajaran wasathiyah di Jong Madura dan Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso). 

Bab V kesimpulan dan saran yang berisi tentang jawaban singkat 

dari rumusan masalah. 
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BAB II 

KONSEP WASATHIYAH DALAM MENJAGA NILAI-NILAI NASIONAL 

A. Pengertian Wasathiyah 

Moderat (wasathiyah) adalah keseimbangan antara keyakinan dan 

toleransi, seperti bagaimana kita mempunyai keyakinan tertentu tetapi tetap 

mempunyai toleransi yang seimbang terhadap keyakinan yang lain. Islam 

yang moderat itu adalah yang natural, ilmiah, dan siap untuk diaplikasikan 

dalam pergulatan hidup dan tentunya belum dimasuki interest-interest non 

agama. Pemikiran moderat merupakan sikap tengah-tengah antara radikal
1
 

dan liberal.
2
 Angel Rabasa mendefinisikan muslim moderat sebagai: 

“Muslims Moderate is one who share the key dimensions of 

democratic culture that include support for democracy and 

internationally recognized human rights (including gender equality 

and freedom of worship), and opposition to terrorism and other 

illegitimate forms of violence”.
3
 

 

Pengertian ini menunjukan bahwa muslim moderat harus sesuai 

dengan pandangan Barat. Bahwa, pro-demokrasi dan HAM internasional 

yang didalamnya termasuk kesetaraan gender dan pluralism. Serta tidak 

melegalkan kekerasan. Padahal, dari klasifikasi yang ada tidak serta merta 

bertolak belakang dengan Islam. Islam sangat menghormati keberadaan dan 

kedudukan manusia, sangat menentang kekerasan dan mengakui keserasian 

                                                           
1
 Radikal adalah (sesuatu yang) bersifat. Predikat ini bisa dikenakan pada pemikiran atau paham 

sehingga muncul istilah pemikiran yang radikal dan bisa pula pada gerakan. Berdasarkan itu, 

radikalisme diartikan dengan 'paham atau aliran yang menginginkan perubahan atau pembaruan 

sosial dan politik dengan cara keras atau drastis, dan 'sikap ekstrem di suatu aliran politik' 

(KBBI, 2007: 917).  
2
 Sikap bebas atau berpandangan bebas (luas dan terbuka) dalam menyikapi dan memahami 

sebuah persoalan, baik dalam memahami wahyu dan kejadian-kejadian yang terjadi pada 

kehidupan sosial.  
3
 Abdul Karim, “Rekontruksi Pendidikan Islam Berbasis Moderatisme”, ejournal, kopertais4, 6.  
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gender, sebab, laki-laki dan wanita memiliki tugas yang sama dihadapan 

Allah, yang membedakannya hanyalah taqwa. 

Konsep moderat dalam Islam popular dengan istilah wasathiyah, 

dimana konsep ini lebih banyak bersumber dari al-Qur’an. Menurut al-

Qaradawi, wasathiyah adalah sesuatu yang memerlukan hak yang sepatutnya, 

yaitu dengan memberikan hak yang sewajarnya dengan mengambil jalan 

tengah agar tidak melampaui batas-batas syariat Islam.
4
 Dalam Oxford 

Dictionary kata moderate ini bermakna untuk menghapuskan keterlaluan 

(ekstrem) atau berlebihan.
5
 

Melalui pengertian yang dikeluarkan, dapatlah disimpulkan bahwa 

wasathiyah adalah kesederhanaan, kerjasama, toleransi, tidak ekstrem dan 

sedang dalam berbagai tindak tanduk tanpa mengabaikan prinsip-prinsip 

Islam. Jelas menggambarkan umat Islam adalah umat yang mengamalkan 

prinsip dan nilai wasathiyah, sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an 

Surah Al-Baqarah Ayat 143 bahwa umat Islam adalah umat yang adil: 

سُىلُ عَليَْكُمْ شَهِيدًا ةً وَسَطاً لتِكَُىنىُا شُهدََاءَ عَلىَ النَّاسِ وَيكَُىنَ الرَّ  وَكَذَلكَِ جَعَلْناَكُمْ أمَُّ

“Dan demikian (pula) kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 

umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 

manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 

kamu.”
6
 

 

Didalam istilah ini, tercermin karakter dasar Islam yang terpenting 

yang membedakan manhaj Islam dari metodologi-metodologi yang ada pada 

paham-paham, aliran-aliran, serta falsafah lain. Sikap Islam wasathiyah 

                                                           
4
 Ibid., 6. 

5
 Ibid., 6. 

6
 al-Qur’an, 2: 143. 
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adalah satu sikap penolakan terhadap ekstremitas dalam bentuk kezaliman 

dan kebathilan. Ia tidak lain merupakan cerminan dari fitrah asli manusia 

yang suci yang belum tercemar pengaruh-pengaruh negatif. 

Wasathiyah dalam konsep Islam adalah kebenaran di tengah dua 

kebathilan; keadilan di tengah dua kezaliman; tengah-tengah di antara dua 

ekstrimitas, yang menolak sikap berlebihan (eksageritas). Sebab berlebihan 

yang bertentangan dengan wasathiyah adalah keberpihakan pada salah satu 

dari dua kutub yang ada dan berdiri pada salah satu di antara dua anak 

timbangan. Kondisi tidak seimbang seperti ini membutuhkan jalan tengah 

Islam yang komprehensif, seimbang, adil dan moderat. 

Istilah Islam Moderat sebenarnya terbawa oleh konstalasi sosial 

politik. Dengan demikian pembagian Islam menjadi moderat, liberal, 

fundamental, dan ekstrim itu juga tidak lepas dari penilaian yang berbeda-

beda. Sebenarnya kalau mau jujur, dalam Islam sendiri yang ada hanyalah 

”Islam Rahmatan Li al-’Alamin”.
7
 

Konsep tawassuth di dalam Islam bukanlah serba kompromistis 

dengan mencampur adukkan semua unsur, juga bukan mengucilkan diri dari 

menolak pertemuan dengan unsur apa saja. Karakter ini dalam Islam dalam 

memandang semua persoalan dengan sikap yang seimbang tidak ekstrim dan 

tidak pula liberal.
8
 

 

 

                                                           
7
 Karim, “Rekontruksi Pendidikan., 7. 

8
 Ibid., 7. 
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B. Sistem Pembelajaran Wasathiyah 

Pola pembelajaran wasathiyah di organisasi primordial erat 

kaitannya dengan pendidikan di pondok pesantren. Dalam melaksanakan 

proses pendidikan sebagian besar organisasi primordial menggunakan 

beberapa sistem pendidikan dan pembelajaran yang bersifat tradisional. 

Ada beberapa sistem pendidikan pesantren yang tradisional yang 

tetap eksis sampai saat ini. Pertama, sorogan, sistem pembelajaran dengan 

pola sorogan dilaksanakan dengan jalan santri yang biasanya pandai 

menyorogakan sebuah kitab kepada kiai untuk dibaca di hadapan kiai. Kedua, 

wetonan. Pada sistem ini, pembelajarannya kiai membacakan kitab dalam 

waktu tertentu dan santri mendengarkan bacaan kitab yang dibaca oleh kiai. 

Ketiga, bandongan, adalah serangkaian sistem pembelajaran yang berkaitan 

dengan sistem sorogan dan wetonan. Dalam sistem bandongan ini kiai hanya 

membaca dan menterjemahkan kata-kata yang mudah.
9
 Untuk 

perkembangannya ke depan sistem pendidikan pesantren harus dapat 

mengakomodasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
10

 

Secara tekstual Al-Qur’an telah menegaskan bahwa Islam adalah 

ajaran universal yang misi kebenarannya melampaui batas-batas suku, etnis, 

bangsa, dan bahasa. Lebih dari itu Islam sebagai agama penutup secara 

intrinsik jangkauan dakwahnya harus mendunia. Dilihat dari historis-

sosiologis, baru pada abad sekarang ini umat Islam sadar bahwa Islam benar-

                                                           
9
 Zamakhsyari Dlofier, Tradisi Pesantren, Study Tentang Pandangan Kiai (Jakarta: LP3ES, 2011), 

30. 
10

 M. Sulthon & Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren Dalam Pesepektif Global 

(Yogyakarta: Laks Bang Perss Sindo, 2006), 16. 
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benar tertantang memasuki panggung dakwah berskala global, yang antara 

lain disebabkan oleh kemajuan teknologi dan informatika.
11

 

Melihat kenyataan diatas maka perlu kiranya mewujudkan 

pendidikan Islam yang bersifat wasathiyah atau moderat sesuai dengan 

lajunya zaman. Maka perlu adanya kiat-kiat atau cara yang digunakan. Untuk 

itu perlu kita menengok pendidikan yang diselenggarakan di Ma’had Aly 

Situbondo yang telah membangun pendidikan Islam wasathiyah. 

Pesantren pada awalnya disetting sebagai lembaga pendidikan 

nonformal dengan memusatkan aktivitasnya di surau, masjid atau 

pemondokan para santri. Materi yang diajarkan pada umumnya berkisar pada 

ilmu ilmu agama, semisal fiqih, tauhid dan tasawuf. 

Buku-buku referensi yang dijadikan pegangan adalah kitab kuning 

yang rata-rata ditulis pada abad pertengahan oleh ulama’-ulama’ terkemuka. 

Lantaran struktur kurikulumnya yang klasik, pesantren sering kali 

diidentikkan dengan lembaga pendidikan tradisional. 

Pada perkembangannya, dunia pesantren tidak bisa mengelak dari 

hukum dinamika kehidupan dengan latar masyarakat multikultural. Sejumlah 

pesantren tertentu mencoba mengembangkan kurikulumnya dengan 

memasukkan, atau bahkan mengadopsi seluruhnya kurikulum Kementrian 

Agama RI. Bahkan pada perkembangan selanjutnya tidak sedikit pesantren 

yang menyelenggarakan pendidikan umum, mulai dari Sekolah Dasar (SD), 

                                                           
11

 Ainur Rahim & Munthoha, Pemikiran dan Peradaban Islam (Yogyakarta: UIN Pres, 2002), 15. 
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Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) atau 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan bahkan pendidikan tinggi. 

Ma’had Aly Situbondo mencoba menawarkan alternatif dengan 

membangun kurikulum fiqih berbasis realitas. Memasuki era baru ini, mau 

tidak mau lembaga pesantren harus mengadakan perubahan-perubahan sesuai 

semangat zaman. Hal itu untuk mengatasi arus besar yang akan melanda 

pemikiran dunia global. Lembaga pesantren harus membangun pendidikan 

tinggi dengan muatan kurikulum pemikiran keagamaan secara lebih filosofis 

dan epistimologis.
12

 

Kurikulum merupakan salah satu instrumen dari suatu lembaga 

pendidikan, termasuk pendidikan pesantren. Untuk mendapatkan gambaran 

tentang pengertian kurikulum, akan disinggung terlebih dahulu definisi 

tentang kurikulum. Menurut Iskandar Wiryokusumo, kurikulum adalah 

program pendidikan yang disediakan sekolah untuk peserta didik.
13

 

Sementara itu, menurut Nasution, kurikulum adalah suatu rencana yang 

disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan 

tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya.
14

 

Adapun penyusunan kurikulum Ma’had Aly Situbondo dilandaskan 

pada kebutuhan masyarakat sebagai subyeknya dengan tidak mendistorsi 

kekayaan ilmiah warisan ulama’ terdahulu. Ma’had Aly menyadari betapapun 

                                                           
12

 Agus Zaenul Fitri, “Pendidikan Islam Wasathiyah: Melawan Arus Pemikiran Takfiri Di 

Nusantara”, Kuriositas, Vol. 1, No. 8 (Juni, 2015), 51. 
13

 Iskandar Wiryokusumo dan Usman Mulyadi, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Jakarta: 

Bina Aksara, 2008), 6. 
14

 S. Nasution, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 5. 
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persoalan kemasyarakatan sekarang membutuhkan penyelesaian secara 

akademis, namun bukan dalam pengertian mendistorsi khasanah fiqih klasik. 

Pada praktek pembelajarannya Ma’had Aly tidak hanya memberikan 

materi pelajaran saja, akan tetapi para peserta didik diberi kesempatan untuk 

dapat mengembangkan diri. Atas dasar ini maka mekanisme pembelajaran 

Ma’had Aly disetting dalam beberapa bentuk yaitu: 

1. Penyusunan Makalah 

Pada metode ini mahasiswa atau santri diberi tugas menyusun 

makalah sesuai silabi, setelah itu dipresentasikan kemudian mengkritisi 

isi dari makalah tersebut. 

2. Ceramah dan Dialog 

Pada pendekatan ini dosen atau ustadz menyampaikan materi, 

kemudian dibagian akhir diadakan tanya jawab seputar materi tersebut. 

3. Pembacaan Kitab Secara Ekstensif 

Dalam hal ini Ma’had Aly berusaha memotivasi para santri untuk 

bisa menguasai kitab kuning warisan ulama’ secara luas baik dari segi 

tata bahasa maupun pemaknaan kata demi kata. 

4. Pembacaan Kitab Secara Intensif 

Pembacaan kitab secara khusus menyangkut tata bahasa arab 

merupakan bentuk lain dari model pembelajaran Ma’had Aly, intensive 

reading ini terfokus pada kaidah-kaidah bahasa arab sehingga santri 
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betul-betul menguasai dan terampil dalam membaca kitab kuning dengan 

benar.
15

 

C. Program Kegiatan Wasathiyah 

Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa 

harapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk 

mencapai suatu sasaran yang sama. Biasanya suatu program mencakup 

seluruh kegiatan yang berada dibawah unit administrasi yang sama, atau 

sasaran-sasaran yang saling bergantung dan saling melengkapi, yang 

semuanya harus dilaksanakan secara bersamaan atau berurutan.
16

 

Program sering dikaitkan dengan perencanaan, persiapan, dan desain 

atau rancangan. Desain berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata decine. Jadi 

desain dalam perspektif pembelajaran adalah rencana pembelajaran. Rencana 

pembelajaran disebut juga dengan program pembelajaran.
17

 

Berbagai defenisi tentang desain saling berbeda antara satu dengan 

yang lainnya misalnya, dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

desain berarti kerangka, persiapan atau rancangan. Menurut Harjanto 

mengemukakan bahwa desain ialah berkaitan dengan penentuan apa yang 

akan dilakukan.
18

 

Desain atau perencanaan merupakan gambaran beberapa kegiatan, 

siapa yang bertanggung jawab mengerjakannya dan faktor pendukung berupa 

                                                           
15

 Fitri, Pendidikan Islam Wasathiyah, 51. 
16

 Muhaimin, Suti’ah, dan Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana, 

2009), 349. 
17

 Mudasir, Desain Pembelajaran (Indragiri Hulu: STAI Nurul Falah, 2012), 1. 
18

 Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter (Pekanbaru: Al-Mujtahadah Press, 

2012), 11. 
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dana dan waktu, semakin jelas pekerjaan pencapaiannya karena ada petunjuk 

pelaksanaan serta alat bantu yang mempermudah untuk melaksanakannya, 

semakin terarah suatu pekerjaan karena dalam perencanaan itu ada target 

yang menjadi sasaran pencapaian sekaligus barometer pencapaian serta 

persentase pencapaian kegiatan dalam waktu tertentu. Perencanaan dapat 

menjadi penentu keberhasilan serta menjadi bahan analisa terhadap kebenaran 

dan kenerja seseorang agar dapat diketahui ketepatan seseorang dan 

kelompok dalam bekerja.
19

 

Dalam proses pembelajaran secara lebih luas desain atau perencanaan 

dapat diartikan: 

1. Suatu proses mempersiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Suatu cara bagaimana cara mencapai tujuan dengan sebaik-baiknya 

(maximum) dengan sumber-sumber yang ada supaya lebih efisien dan 

efektif. 

3. Penentuan tujuan yang akan dicapai atau yang akan dilakukan, 

bagaimana, kapan waktunya dan oleh siapa.
20

 

Dalam konteks ini perencanaan memegang peranan sangat penting 

dalam ruang lingkup pendidikan karena menjadi penentu dan sekaligus juga 

memberi arah terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dengan perencanaan yang 

disusun secara matang, suatu pekerjaan tidak akan berantakan dan tidak 

                                                           
19

 Mudasir, Desain Pembelajaran, 2-3. 
20

 Ibid., 3. 
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terarah. Perencanaan yang matang dan disusun dengan baik akan memberi 

pengaruh terhadap ketercapaian tujuan yang mau dicapai.
21

 

Perencenaan mempunyai beberapa makna yang luas, tergantung dari 

sudut pandang mana kita mengartikannya. Adapun pengertian perencanaan 

dari beberapa sumber dan para ahli adalah sebagai berikut: 

1. Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English menguraikan 

pengertian perencanaan sebagai berikut: 

a. Garis besar gambaran tentang suatu bangunan, baik ukuran, posisi, 

dan berbagai bagian lainnya. 

b. Diagram bagian-bagian mesin. 

c. Diagram biasanya memperlihatkan luasnya kebun, taman, kota, atau 

area tanah. 

d. Penyususnan sesuatu yang harus dikerjakan dan digunakan 

(arrangement fordoing or using something).
22

 

2. Roger A. Kaufman mengatakan bahwa perencanaan adalah suatu proyeksi 

(perkiraan) tentang apa yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan 

yang absah dan bernilai. Selain itu perencanaan juga disebut sebagai 

jembatan yang menghubungkan kesenjangan atau jurang antara keadaan 

masa kini dan keadaan yang diharapkan terjadi masa yang akan datang. 

3. Muhammad Afandi, mengutip dari berbagai pendapat ahli tentang 

perencanaan, menyebutkan bahwa perencanaan berkaitan dengan 

penentuan yang akan dilakukan. Pada dasarnya perencanaan selalu diawal 

                                                           
21

 Sarbini dan Neneng Linda, Perencanaan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 13. 
22

 Ibid., 13. 
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dibandingkan pelaksanaan suatu kegiatan, mengingat perencanaan 

merupakan proses awal untuk menentukan kemana harus pergi dan 

mengidentifikasikan persyaratan yang diperlukan dengan cara yang paling 

efektif dan efisien.
23

 

4. Bangharat dan Trull menyatakan bahwa perencanaan adalah awal dari 

semua proses yang rasional, dan mengandung sifat optimisme yang 

didasarkan atas kepercayaan dapat mengatasi berbagai macam 

permasalahan.
24

 

5. Hadari Nawawi mengatakan bahwa perencanaan berarti menyusun 

langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu 

pekerjaan yang terarah pada pencapaian tertentu.
25

 

6. Arthur W. Steller menguaraikan bahwa perencanaan ialah hubungan 

antara apa adanya sekarang (what is) dan bagaimana seharusnya (what 

should be) yang bertalian dengan kebutuhan, penentuan tujuan, prioritas, 

program, dan alokasi sumber.
26

 

7. Sondang P. Siagian mengatakan perencanaan merupakan suatu proses 

keseluruhan pemikiran dan juga penentuan secara matang dalam hal-hal 

yang akan dikerjakan pada masa yang akan datang dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan bersama.
27

 

8. Fakry Gaffar mengartikan perencanaan sebagai proses penyusunan 

berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang 

                                                           
23

 Ibid., 14. 
24

 Ibid., 14. 
25

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 16. 
26

 Linda, Perencanaan Pendidikan, 15. 
27

 Ibid., 16. 
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untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Keputusan itu disusun secara 

sistematis, rasional, dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah 

karena menerapkan berbagai pengetahuan yang diperlukan.
28

 

Perencanaan adalah menyususun langkah-langkah yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan 

tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu 

sesuai dengan kebutuhan membuat perencanaan. Namun yang lebih utama 

adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan 

tepat sasaran.
29

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang dirumuskan 

hendaklah terfokus pada tujuan yang hendak dicapai. 

Berdasarkan pandangan diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

berkenaan perencanaan yaitu langkah-langkah yang diterapkan untuk 

mencapai sebuah tujuan tertentu. Langkah tersebut meliputi menentukan 

tujuan atau sasaran yang ingin dicapai. Selanjutnya adalah mengkaji kondisi 

yang berkembang, mengetahui potensi yang dimiliki, dan potensi apa saja 

yang telah terpenuhi dan belum terpenuhi. Terakhir menentukan langkah-

langkah untuk mencapai tujuan berdasarkan perhitungan potensi yang 

dimiliki. 

Jika dihubungkan dengan perencanaan terhadap kegiatan wasathiyah, 

maka: Pertama, yang dimaksud dengan menetapkan tujuan atau sasaran 

dalam kegiatan wasathiyah adalah kuantitas dan kualitas kader dan anggota 

yang tergabung dalam sebuah organisasi. Kedua, yang dimaksud mengkaji 

                                                           
28

 Ibid., 16. 
29

 Majid, Perencanaan Pembelajaran, 15. 
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kondisi yang berkembang, mengetahui potensi yang dimiliki kader dan 

anggota, dan potensi apa saja yang telah terpenuhi dan belum terpenuhi dalam 

kondisi diri kader dan anggota seperti potensi berorganisasi, bakat dan minat 

dll. Ketiga, yang dimaksud langkah-langkah untuk mencapai tujuan yaitu 

menentukan target apa saja yang telah kader dan anggota serap dari materi 

yang telah disampaikan oleh narasumber. Dengan begitu perencanaan yang 

telah disusun dengan matang akan berjalan dengan apa yang telah diharapkan 

bersama. 

D. Pelaksanaan Program Kegiatan Wasathiyah 

Impelementasi menurut kamus bahasa Indonesia adalah pelaksanaan 

atau penerapan. Majone dan Wildaysky (1979) mengemukakan implementasi 

adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Pengertian lain 

dikemukakan oleh Schubert bahwa implementasi merupakan sistem rekayasa. 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau 

inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik 

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. 

Pengertian-pengertian ini memperlihatkan bahwa kata implementasi 

bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu 

sistem.
30

 

Sedangkan Donald Van Meter and Carl Van Horn dalam Afifa
31

 

implementasi program atau kebijakan mencakup tindakan yang dilakukan 

                                                           
30

 Maunah Binti, Pengembangan kurikulum Berbasis Kompetensi (Yogyakarta: Sukses Offset, 

2009), 45. 
31

 Afifa Aisha Rahmat, “Policy Implementation: Procces and Problems, International Journal of 

Social Science and Humanities Research, Vol. 3, Issue 3 (July-September 2015), 306. 
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oleh publik atau pribadi (dan kelompok) yang diarahkan pada pencapaian 

tujuan dan sasaran yang ditetapkan dalam keputusan kebijakan sebelumnya. 

Menciptakan penyampaian program atau kebijakan dengan mekanisme 

spesifik yang lebih operasional yang dirancang dan dikejar dengan harapan 

mencapai tujuan tertentu. 

Berdasarkan pendangan diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa implementasi adalah pelaksanaan operasional di lapangan riil yang 

berdasarkan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. implementasi di lapangan akan ada 2 hasilnya, 

yaitu sesuai dengan perencanaan ataukah tidak sesuai dengan perencanaan. 

Variabel yang terkait dengan pelaksanaan sebuah perencanaan adalah faktor 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang digerakkan, baik berkaitan dengan 

jumlah, kompetensi, waktu, dan motivasi Sumber Daya Manusia. Kedua 

berkaitan kondisi medan di lapangan sebagai pertimbangan implementasi 

program yang lebih operasional. 

Pelaksanaan program kegiatan adalah proses yang diatur sedemikian 

rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang 

diharapkan.
32

 Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain
33

 pelaksanaan 

pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif 

mewarnai interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik. 

                                                           
32

 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2010), 136. 
33

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 1. 
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Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang 

telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, pendidik melakukan beberapa tahap pelaksanaan 

pembelajaran antara lain: 

1. Mebuka Pelajaran 

Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh pendidik untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik siap secara mental untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan ini pendidik harus memperhatikan 

dan memenuhi kebutuhan peserta didik serta menunjukkan adanya 

kepedulian yang besar terhadap keberadaan peserta didik. Dalam 

membuka pelajaran pendidik biasanya membuka dengan salam dan 

presensi peserta didik, dan menanyakan tentang materi sebelumnya. 

Adapun tujuan dari membuka pelajaran adalah: 

a. Menimbulkan perhatian dan memotivasi peserta didik. 

b. Menginformasikan cakupan materi yang akan dipelajari dan batasan-

batasan tugas yang akan dikerjakan peserta didik. 

c. Memberikan gambaran mengenai metode atau pendekatan-

pendekatan yang akan digunakan maupun kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan peserta didik. 

d. Melakukan apersepsi, yakni mengaitkan materi yang telah dipelajari 

dengan materi yang akan dipelajari. 
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e. Mengaitkan peristiwa aktual dengan materi baru. 

2. Penyampaikan Materi Pembelajaran 

Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari suatu 

proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam penyampaian materi pendidik 

menyampaikan materi berurutan dari materi yang paling mudah terlebih 

dahulu, untuk memaksimalkan penerimaan peserta didik terhadap materi 

yang disampaikan pendidik maka pendidik menggunakan metode 

mengajar yang sesuai dengan materi dan menggunakan media sebagai 

alat bantu penyampaian materi pembelajaran. 

Tujuan penyampaian materi pembelajaran adalah: 

a. Membantu peserta didik memahami dengan jelas semua 

permasalahan dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Membantu peserta didik untuk memahami suatu konsep atau dalil. 

c. Melibatkan peserta didik untuk berpikir. 

d. Memahami tingkat pemahaman peserta didik dalam menerima 

pembelajaran. 

3. Menutup Pembelajaran 

Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 

pendidik untuk mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan 

ini pendidik melakukan evaluasi terhadap materi yang telah disampaikan. 

Tujuan kegiatan menutup pelajaran adalah: 

a. Mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari 

materi pembelajaran. 
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b. Mengetahui tingkat keberhasilan pendidik dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

c. Membuat rantai kompetensi antara materi sekarang dengan materi 

yang akan datang. 

Bardasarkan beberapa pembahasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah berlangsungnya 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik pada suatu lingkungan 

belajar. 

Dalam konteks ini, proses pelaksanaan program kegiatan wasathiyah 

bertujuan untuk menyadarkan kepada mahasiswa yang tergabung dalam 

organisasi primordial, bahwa masih banyak mahasiswa yang belum 

memahami makna wasathiyah dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

regulasi yang disampaikan harus sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah 

disusun secara seksama. 

E. Model Pelaksanaan Program Kegiatan Wasathiyah 

Secara umum model diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Sedangkan 

yang lain mengemukakan bahwa, model juga diartikan sebagai barang atau 

benda sesungguhnya, seperti “globe” yang merupakan model dari bumi 

tempat kita hidup.
34

 Selain itu model merupakan bentuk representasi yang 

akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok 

orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Model merupakan 

                                                           
34

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013), 13. 
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interprestasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh dari 

beberapa sistem. 

Sedangkan menurut Agus Suprijono, model adalah landasan praktek 

pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar 

yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan 

implikasinya pada tingkat operasional di kelas.
35

 

Atas dasar pemikiran tersebut, maka yang dimaksud model adalah 

kerangka konseptual dan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan 

pengalaman untuk mencapai tujuan tertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran, serta para pendidik dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Jadi, model dekat kaitannya dengan 

dunia pendidikan dimana pendidik selaku sebagai pendidik menggunakan 

model pembelajaran untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. 

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 

pendidik. Dengan bahasa lain, model pembelajaran bisa dikatakan bungkus 

atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran.
36

 

Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. 

Menurut Arend, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang 

                                                           
35

 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), 45. 
36

 Kokom Komulasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2010), 57. 
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digunakan, termasuk di dalam tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar.
37

 Model pembelajaran dapat dijadikan 

pola pilihan, artinya para pendidik boleh memilih model pembelajaran yang 

sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.
38

 

Adapun soekamto mengemukakan maksud dari model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
39

 

Pada dasarnya model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model 

pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Dalam model pembelajaran ini 

pendidik memandu peserta didik menguraikan rencana pemecahan masalah 

menjadi tahap-tahap kegiatan, pendidik memberi contoh mengenai 

penggunaan keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas-tugas 

tersebut dapat diselesaikan. Pendidik menciptakan suasana kelas yang 

fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh peserta didik.
40

 

Berkaitan dengan model pembelajaran Bruce Joyce dan MarshaWeil 

mengetengahkan menjadi 4 kelompok model pembelajaran yaitu: 

                                                           
37

 Suprijono, Cooperative Learning., 54-55. 
38

 Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 136. 
39

 Iif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, Paikem Gembrot (Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2011), 

8. 
40

 Ibid., 9. 
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1. Model interaksi sosial 

2. Model pengolahan informasi 

3. Model personal-humanistik 

4. Model modifikasi tingkah laku. 

Meskipun demikian, sering kali penggunaan istilah model 

pembelajaran tersebut diidentikkan dengan strategi pembelajaran.
41

 Model 

fungsi pembelajaran adalah pendidik dapat membantu peserta didik 

mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan 

mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pendidik dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar.
42

 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu, 

model ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 

demokratis. 

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 

berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 

induktif. 

3. Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk memperbaiki kegiatan belajar 

mengajar di kelas, misalnya model synectic dirancang untuk 

memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang. 

                                                           
41

 Asnawir dan Basyirudin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 16. 
42

 Suprijono, Cooperatif Learning Teori, 46. 
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4. Mempunyai bagian-bagian model yang dinamakan: (a) urutan langkah-

langkah pembelajaran, (b) adanya prinsip-prinsip reaksi, (c) sistem sosial, 

dan (d) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman 

praktis bila pendidik akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak 

tersebut meliputi: (a) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang 

dapat diukur, (b) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 

6. Sebagai persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman model 

pembelajaran yang dipilihnya.
43

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu teori 

yang dirancang untuk mendesain proses belajar mengajar di dalam kelas, baik 

dari segi alat-alat yang akan dibutuhkan, strategi, dan juga kurikulum guna 

membantu peserta didik untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran. 

Dengan demikian model pelaksanaan program kegiatan wasathiyah 

sebuah pemahaman baru tentang bagaimana organisasi primordial 

memberikan cara baru kepada kader dan anggota untuk menyalurkan nilai-

nilai dari pada Islam moderat yang terkandung didalamnya. Seperti halnya 

kesederhanaan, kerjasama, toleransi, tidak ekstrem dan sedang dalam 

berbagai tindak tanduk tanpa mengabaikan prinsip-prinsip Islam. 

                                                           
43

 Rusman, Model-Model, 136. 
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BAB III 

MENGENAL ORGANISASI PRIMORDIAL 

A. Gambaran Umum Jong Madura (Jongma) 

1. Sejarah Singkat Organisasi 

Salam taretan merupakan identitas yang selalu digaung-gaungkan 

oleh Jong Madura. Sapaan itu selalu tergiang-giang dimana-mana, seakan 

mengalahkan jargon organisasi primordial/organisasi daerah (orda) yang 

lain. Jargon tersebut biasa digaungkan oleh sekelompok mahasiswa yang 

berasal dari pulau garam. Pulau kecil yang terletak disebelah timur laut 

Jawa Timur, pulau yang besarnya kurang lebih 5. 168 Km2, dan juga 

mahasiswa-mahasiswa tersebut bertempat serta menuntut ilmu di Jember. 

Organisasi primordial tersebut adalah Jong Madura. 

Nama Jong Madura memang bukan termasuk nama unik, namun 

dalam kata Jong Madura tersimpan semangat juang yang luar biasa hebat. 

Kata “Jong” berasal dari bahasa sansakerta yang memiliki arti pemuda. 

Nama tersebut diambil dari nama suatu gerakan afilasi dari Madura pada 

masa pemerintahan Soekarno, kemudian tergabung menjadi Jong 

Indonesia yang awalnya berangkat dari Jong Java, Jong Ambon, Jong 

Sulawesi dan Jong-jong yang lainnya. Pemberian nama Jong Madura 

tersebut bertujuan agar pemuda Madura di Jember memiliki semangat 

juang sama seperti para pemuda zaman dulu dalam menghadapi dan 

melawan penjajah. 
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Jong Madura berdiri pada tanggal 24 Mei 1998. Pada pada 

mulanya, Jong Madura hanya sebatas perkumpulan biasa mahasiswa 

Madura yang di Jember hanya untuk mempererat tali silaturahmi sesama 

mahasiswa yang berasal dari pulang yang sama, yakni pulau Madura. 

Sebelum menjadi Jong Madura, perkumpulan ini hanya perkumpulan 

perkabupaten saja. Ikatan mahasiswa Sumenep, ikatan mahasiswa 

Pamekasan, ikatan mahasiswa Sampang, dan ikatan mahasiswa 

Bangkalan. Namun, atas inisiatif dan tekad merangkul semua mahasiswa 

Madura di Jember dibawah satu naungan organisasi primordial yakni 

Jong Madura. Salah satu pengurusnya adalah taretan (saudara) Irwansyah 

Ali Mirza yang berasal dari Sumenep dan dan kemudian diangkat sebagai 

ketua umum sekaligus pendiri Jong Madura. 

Untuk semakin menarik minat mahasiswa Madura yang kuliah di 

Jember untuk bergabung ke Jong Madura (Jongma), dibentuklah Plat-M 

yang di ketuai oleh taretan (saudara) Bojes. Komunitas ini sebagai 

wadah baru untuk menarik minat kumpul mahasiswa Madura yang suka 

motor, nongkrong dan tour. Nah! Wadah inilah yang menjadi cikal bakal 

lahirnya slogan “Salam Taretan” Padhe Sae.
1
 

Adapun Ketua Jong Madura IAIN Jember selama delapan tahun 

terakhir yaitu: 

a. Periode 2010-201 Taretan Asy’ari 

b. Periode 2011-2012 Taretan Abdul Aziz 

                                                           
1
 Data dokumentasi, di kantor Jong Madura Jember (Rabu, 01 Mei 2019). 
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c. Periode 2012-2013 Taretan Ach. Harist 

d. Periode 2013-2014 Taretan Rohadin 

e. Periode 2014-2015 Taretan Ach. Basori 

f. Periode 2015-2016 Taretan Hazin 

g. Periode 2016-2017 Taretan Khoirul Umam 

h. Periode 2017-2018 Taretan Ruslan Abadi 

i. Periode 2018-2019 Taretan Moh. Roziki 

2. Makna Filosofis Organisasi 

Makna filosofis lambang Jong Madura merupakan tafsir dan 

penjabaran tentang lambang Jong Madura (Jongma) yang dikaji secara 

rasional, radikal, dan komperhensif untuk mencapai makna atau arti 

secara subtantif etis dan estetis. 

 

 

 

 

 

 

 

“Lambang Dua Ekor Sapi Yang Sedang Berlari” 

Menunjukkan bahwa di Madura terdapat budaya kerapan sapi 

lokal yang menjadi budaya bangsa. 
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“Warna Merah Putih Bergaris-garis” 

Menunjukkan baju sakera yang mempunyai arti keberanian 

sebagai semboyan ta’ lanyala’ah keng jhe’ lasalaen (tidak mau 

menyalahkan tapi jangan disalahkan). 

“Lambang Berbentuk Segi Lima” 

Menunjukkan pancasila bahwa Jong Madura (Jongma) 

menjunjung tinggi nilai-nilai pancasila.
2
 

3. Visi dan Misi Organisasi 

Adapun visi dan misi Jong Madura (Jongma) yaitu “Mapolong 

Tretan Kalaben Ongghu-ongghu Ataretan” (Mengumpulkan Saudara 

dengan Sungguh-sungguh Bersaudara).
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2
Ibid. 

3
Ibid. 
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Ketua
Moh. Roziqi

Wakil
Robiq

Bidang Kaderisasi
Ketua Bidang

Moh. Latifurrahman

Anggota
Nafilah
Fathiya

Nafisatur Rofida
Latifah

Iklilatun Noufaniyah
Muzammilul 

Muttaqin 
Ach Fadloilur Rizal

Endang Fitriana 
Utami

Siti Karimatus S 
Annisa

Bidang Keilmuan
Ketua Bidang

Mahsunah

Anggota
Mohammad Khoiril 

Musthafa
Moh. Ihsan

Herman
Suhainiyah

Wildan Rofiki Anwar
Lailatul Yusro
Saipul Bahri
Siti Jamilah
Rizqiyani,

Ach. Suhaimi
Faiqotul

Ahmad Ready
Mahfud 

Bidang Bakat & 
Minat

Ketua Bidang
Baiturrahim

Anggota
Qoris Syauqi Ilahi

Makmun, 
Abdul Muqit Nuris  

Herlin Tristiani
Ianatut Thalabah

Nuril Al Faid
Ahmad Kholil Widy

Abdul Gafur
Abd. Rahman 

(Mamank)
Ahmad Humaidi

Sofiyatun
Salman Al-Farisi

Bidang 
Networking

Ketua Bidang
Jeffry Nugraha U.

Anggota
Taufiqul Musyfik 

Arromzi
Ahmad Makmun 

(Mumun)
Wahyudi 

Taufikurahman
Faisol Gunawan
Wardatul Jannah

Sofiyatul 
Madaniyah
Abdullah

Ruddin Mahfudzi
Ade Faizin

Ashofa Nurika 
Martiyana

Firdatus Sholehah

Sekretaris
Romlah

Bendahara
Imroatus Sholihah

4. Struktur Organisasi 

Bagan 3. 1 

STRUKTUR KEPENGURUSAN 

JONG MADURA 

2018/2019
4
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5. Kader dan Anggota Organisasi 

Data kader dan anggota organisasi primordial Jong Madura IAIN 

Jember selama lima tahun terakhir selalu berubah-ubah setiap tahunnya, 

yang akan dijelaskan di bawah ini:
5
 

Tabel 3.1 

Data Jumlah Keder dan Anggota 

 

TAHUN 

ANGKATAN 
JUMLAH KADER DAN ANGGOTA 

2014/2015 40 Anggota 

2015/2016 56 Anggota 

2016/2017 80 Anggota 

2017/2018 120 Anggota 

2018/2019 145 Anggota 

 

B. Gambaran Umum Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

(IKMPB) 

1. Sejarah Singkat Organisasi 

IKMPB adalah ikatan keluarga mahasiswa pergerakan 

Bondowoso merupakan organisasi primordial atau kedaerahan yang 

memiliki cita-cita luhur dalam mengawal, memperjuangkan dan 

memajukan masyarakat Kabupaten Bondowoso baik dalam ranah 

pendidikan, perekonomian, politik, hukum, dan budaya. 

Pada waktu itu di tahun 1980-an, kondisi mahasiswa asli tanah 

kelahiran Bondowoso yang menempuh kuliah di perguruan tinggi Jember 

                                                           
5
Ibid. 
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mengalami sebuah keprihatinan, karena melihat situasi dan kondisi sosial 

Kabupaten Bondowoso yang tidak menentu baik diranah pendidikan, 

politik, ekonomi, dan hukum. Hal tersebut terjadi seiring dampak kondisi 

pemerintah Indonesia yang carut marut oleh gejolak politik era orde baru. 

Minimnya peserta didik yang dapat mengecam pendidikan, 

kemiskinan yang diatas rata-rata dan kebijakan pemerintah yang tidak 

berpihak kepada masyarakat Bondowoso menjadi keprihatinan tersendiri 

bahwa masyarakat memerlukan perhatian penuh oleh kaum-kaum 

intelektual yang ada dikampus khususnya mahasiswa. Selain persoalan 

tersebut mahasiswa yang berasasal dari Bondowoso tidak terorganisir 

secara kordinatif dan sistematis. 

Dari beberapa fenomena persoalan itulah organisasi primordial 

yang bernama IKMPB dibentuk, dipelopori dan dideklarasikan oleh 

sahabat Prof. Dr. H. Halim Soebahar dan teman-teman mahasiswa yang 

berasal dari Bondowoso. Pada saat ini Prof. Halim menjadi guru besar 

IAIN Jember dan sekaligus tokoh pendidikan Islam Bondowoso, serta 

juga sebagai pendiri perguruan tinggi diberbagai tempat yang juga di 

STAI At-Taqwa Bondowoso. 

Ikatan Mahasiswa Pergerakan Bondowoso (IKMPB) merupakan 

organisasi kedaerahan Bondowoso yang didirikan pada tanggal 16 Juni 

1984. Pada awalnya organisasi ini juga berdiri di Malang dan Surabaya, 

selain itu di Kabupaten Jember. Pada awalnya selain beranggotakan 

mahasiswa, IKMPB juga beranggotakan siswa yang berasal dari 
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Bondowoso, karena pada awalnya huruf “P” menggunakan kata pelajar 

berubah menjadi Pergerakan. Kata pergerakan tersebut diganti sejak 

Musyawarah Besar (MUBES) ke-II 2014 yang dilaksanakan di Aula 

IAIN Jember, sehingga pada saat itu sudah disahkan dalam AD/ART 

organisasi IKMPB.
6
 

Sejarah telah menggambarkan sejak lahir dan didirikannya 

IKMPB sudah berusia dan mencapai 35 tahun lamanya, secara otomatis 

kepengurusan berganti sebanyak 35 kali pergantian kepengurusan, 

berikut merupakan ketua IKMPB 8 tahun terakhir diantaranya: 

j. Periode 2011-2012 sahabat Bahrullah 

k. Periode 2012-2013 sahabat Erfan Sumantri 

l. Periode 2013-2014 sahabat Khaerul Anwar 

m. Periode 2014-2015 sahabat Khoiruzat Taqwa 

n. Periode 2015-2016 sahabat M. Nurul Hidayat 

o. Periode 2016-2017 sahabat Hendra Bayu Prayitno 

p. Periode 2017-2018 sahabat Andi Abdillah 

q. Periode 2018-2019 sahabat Ahmad Rivaldi Bustomi 

Oleh karenanya, pergantian pengurus rekrutmen kader yang 

dikenal dengan istilah Restorasi Kader Baru IKMPB (RKBI) sebagai 

rekrutmen proses jenjang kaderisasi formal IKMPB merupakan kegiatan 

yang harus diperhatikan dan selalu dilaksanakan setiap tahunnya agar 

eksistensi IKMPB bertahan sepanjang hayat. 

                                                           
6
 Data dokumentasi, di kantor IKMPB IAIN Jember (Kamis, 02 April 2019). 
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2. Makna Filosofis Organisasi 

Makna filosofis IKMPB merupakan tafsir dan penjabaran tentang 

huruf, kalimat, kata dan lambang IKMPB yang dikaji secara rasional, 

radikal, dan komperhensif untuk mencapai makna atau arti secara 

subtantif etis dan estetis. 

Memahami dan mengerti tentang makna filosofis IKMPB 

bertujuan untuk dapat memahami dan berkomitmen serta mencintai 

organisasi kedaerahan yang namanya IKMPB. Kenal dan memahami 

merupakan syarat untuk kita memiliki rasa sayang dan mencintai 

organisasi. Dengan demikian, menjadi keharusan untuk semua kader 

IKMPB mengenal dan memahami tentang makna filosofis IKMPB. 

Secara komperhensif IKMPB merupakan singkatan dari Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso yang terdiri dari kata 

perkata, diantaranya adalah ikatan yang disingkat “I”, Keluarga yang 

disingkat “K”, Mahasiswa yang disingkat “M”, Pergerakan yang 

disingkat “P”, Bondowoso yang disingkat “B”. Dari setiap kata perkata 

seperti yang telah dijelaskan di atas terdapat penjabaran dan penjelasan 

tersendiri, sebagai berikut: 

“Ikatan” berasal dari kata kerja yaitu “ikat”. Ikatan merupakan 

benda dalam arti sederhana adalah sebuah alat yang berfungsi pengikat, 

pemersatu, pengokoh dan penguat. Sementara dalam konteks IKMPB, 

ikatan adalah organisasi yang mengikat, pemersatu, pengokoh dan 

penguat mahasiswa yang berasal dari Bondowoso agar bersatu, 
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komitmen dan setia dalam memperjuangkan kota Bondowoso hari ini dan 

dimasa yang akan datang. 

“Keluarga” adalah sepasang manusia yang membangun rumah 

tangga. Dalam konteks IKMPB kelurga merupakan seperangkat perilaku 

antar pribadi, sifat, kegiatan yang berhubungan dengan pribadi dalam 

posisi dan situasi tertentu. 

“Mahasiswa” adalah kelompok masyarakat yang sedang 

menekuni bidang ilmu tertentu dalam lembaga pendidikan formal yang 

dinamakan Universitas atau perguruan tinggi. 

“Pergerakan” secara harfiah berasal dari kata kerja. Makna 

pergerakan yang dikandung dalam IKMPB adalah dinamai dari hamba 

(makhluk) yang senantiasa bergerak menuju tujuan idealnya memberikan 

kontribusi positif pada alam sekitarnya. Sedangkan dalam konteks 

IKMPB, makna pergerakan merupakan nilai yang menuntut mahasiswa 

Bondowoso untuk selalu dinamis, kritis, progresif, dan inovatif terhadap 

semua keadaan, khususnya untuk memberikan solusi dan sumbangsih 

gagasan terhadap bangsa dan negara. 

“Bondowoso” asal daerah mahasiswa yang tergabung dalam 

IKMPB. Selain itu, Bondowoso yang juga merupakan tanah kelahiran 

anggota dan kader IKMPB menjadi keharusan untuk dipelihara, 

diperjuangkan, dikembangkan dan dilestarikan demi terwujudnya 
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kemajuan dan kesejahteraan rakyat sesuai cita-cita Pancasila dan UUD 

1945.
7
 

3. Visi dan Misi Organisasi 

“Visi”  

a. Terbentuknya mahasiswa pribadi Bondowoso yang bertaqwa kepada 

Allah SWT, berbudi luhur, berilmu, cakap dan bertanggung jawab 

dalam mengamalkan ilmunya dan komitmen memperjuangkan cita-

cita masyarakat Bondowoso pada khususnya dan negara Indonesia 

pada umumnya. 

b. Mempersiapkan kader-kader Bondowoso baik secara intelektual, 

emosional maupun spiritual dan juga terciptanya kader yang 

mempunyai loyalitas tinggi terhadap kota Bondowoso. 

“Misi” 

a. Menghimpun, mendidik, mengorganisir dan membina mahasiswa 

sesuai dengan sifat dan tujuan IKMPB serta peraturan perundang-

undangan dan asas atau landasan IKMPB yang berlaku. 

b. Melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam berbagai hal sesuai dengan 

asas dan tujuan IKMPB serta upaya mewujudkan pribadi insan yang 

cinta terhadap Bondowoso.
8
 

 

 

 

                                                           
7
 Buku Pedoman AD/ART Organisasi IKMPB IAIN Jember (02 Mei 2019). 

8
 Data dokumentasi, di kantor Organisasi IKMPB IAIN Jember (Kamis, 02 Mei 2019). 
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4. Struktur Organisasi 

Bagan 3.2 

STRUKTUR PEMERINTAH 

IKATAN KELUARGA MAHASISWA PERGERAKAN 

BONDOWOSO (IKMPB) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

(IAIN) JEMBER PERIODE 2018/2019
9
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9
 Ibid. 

Presiden
Ahmad Rivaldi 

Bustomi

Menteri Kaderisasi
Moh. Amir Jaelani

Sekertaris Menteri
Riko Arifan

Anggota
Rodlita Bhilizqy

Algi Firdaus
Ridwan Hidayatullah

Khairin Nisaq
Khorul Umam

Menteri Keilmuan
Taufikul Fatah

Sekertaris Menteri
Siti Alfiah

Anggota
Husnul Khatimah
Mohammad Nurul 

Ibrohim
Haediah Waskito 

Rini
Ahmad Fathoni 

Rohman

Menteri Bakat dan 
Minat

Mohammad Mustofa

Sekertaris Menteri
Siti Maghfiroh

Anggota
Afini Maulana

Nur Holis
Rizki Wahyudi

Muhammad 
Lutfiyanto

Robby Suganda
Saobieat Isnadi

Menteri Link dan 
Sosial

Gufron Afandi

Sekertaris Menteri
Muh.Nurul Yaqin

Anggota
Moh. Fariz Rofikoh 

Rizki
M. Fikrul Mustamir

Lumatul Aisyah
Ahmad Ikbal

Mochammad Fadoil
Saobieat Isnadi

Vicky Roesmanto

Menteri 
Pemberdayaan 

Perempuan
Riski Aisyatus 

Shalehah

Sekertaris Menteri
Mufidatul Naimah

Anggota
Kunimilatul Hasanah

Ayu Gita Lestari
Siti Fatimah

Sekertaris 
jenderal

Feni Nurmania

Bendahara
Nurwasiyanti
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5. Kader dan Anggota Organisasi 

Data kader dan anggota organisasi primordial IKMPB IAIN 

Jember selama sembilan tahun terakhir selalu berubah-ubah setiap 

tahunnya, yang akan di jelaskan di bawah ini:
10

 

Tabel 3. 2 

Data Jumlah Keder dan Anggota 

 

TAHUN 

ANGKATAN 
JUMLAH KADER DAN ANGGOTA 

2010/2011 37 Anggota 

2011/2012 40 Anggota 

2012/2013 41 Anggota 

2013/2014 57 Anggota 

2014/2015 84 Anggota 

2015/2016 203 Anggota 

2016/2017 265 Anggota 

2017/2018 297 Anggota 

2018/2019 345 Anggota 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10

Ibid. 
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C. Wasathiyah di Jong Madura (Jongma) dan Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso (IKMPB) 

1. Jong Madura (Jongma) 

a. Kegiatan Mingguan 

Kegiatan mingguan yang dilaksanakan oleh Jong Madura 

atau yang disebut kegiatan rutin di Jong Madura ada beberapa yang 

memang rutin dilaksanakan setiap minggu oleh pengurus dan kader. 

Ada kegiatan rutin setiap malam senin. Dalam kumpulan rutin setiap 

malam senin itu, dihadiri oleh seluruh kader dan anggota Jong 

Madura. 

Adapun tema pembahasan yang disampaikan dalam 

pertemuan itu kondisional melihat keadaan kader dibawah. Biasanya 

dalam pertemuan yang dihadiri oleh seluruh kader dan juga anggota 

Jong Madura setiap minggunya itu berbeda-beda. Misalnya pada 

minggu sekarang diisi dengan rujaan dan minggu selanjutnya diisi 

dengan diskusi-diskusi. Pada intinya dalam pertemuan yang 

dilakukan oleh Jong Madura meskipun forumnya tidak formal 

pengurus tetap menyelipkan bagaimana menjaga nilai-nilai 

pendidikan serta budaya lokal yang ada di Madura.
11

 Selain itu, 

tujuan dari kumpulan rutinitas setiap malam senin harapannya adalah 

kader dan anggota Jong Madura tetap menjaga nilai-nilai 

kesetretanan (persaudaraan) dan membangun solidaritas antar 

                                                           
11

 Rudi Hartono, Wawancara, Jember, 21April 2019. 
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mahasiswa yang dari pulau Madura baik yang dari Kabupaten 

Bangkalan, Kabupaten Pamekasan, Kabupaten Sampang, dan 

Kabupaten Sumenep.
12

 

Kegiatan kajian dua bahasa yaitu bahasa inggris dan bahasa 

arab. Kegiatan kajian ini dilaksanakan setiap malam selasa yang 

didampingi langsung oleh pengurus Jong Madura. Dalam 

pelaksanaan kajian dua bahasa ini, pengurus melakukan dengan 

bergantian. Artinya minggu sekarang kajian bahasa inggris dan 

minggu depannya kajian bahasa arab lalu begitu seterusnya. Dalam 

hal ini, yang menjadi fasilitator atau tutor kajian dua bahasa yaitu 

senior Jong Madura yang memang betul-betul ahli dalam bidangnya. 

Selain kegiatan kajian dua bahasa ada juga kajian yang membahas 

tentang filsafat.
13

 

Kegiatan futsal setiap hari minggu. Biasanya futsal 

dilaksanakan di lapangan Top Score. Jadi anggota Jong Madura 

menyewa tempat untuk bermain futsal. Maksud dan tujuannya 

dengan agenda futsal bersama antara anggota dan kader Jong 

Madura tidak lain hanya ingin mempererat tali persaudaraan dan 

silaturrahmi sesama Jong Madura maupun dengan organisasi atau 

komunitas yang lain.
14

 

 

 

                                                           
12

 M. Hairul Rosi, Wawancara, Jember, 19 April 2019. 
13

 Moh. Roziqi, Wawancara, Jember, 22 April 2019. 
14

 Ibid. 
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b. Kegiatan Bulanan 

Kegiatan bulanan yang dilaksanakan oleh Jong Madura tidak 

dilaksanakan setiap bulan atau dua bulan sekali, tetapi dilaksanakan 

pada saat tiga bulan satu kali. Kegiatan itu muncul atas dasar 

kesepakatan pengurus dan juga kader melihat kondisi yang ada 

dilapangan. Jadi, setiap tiga bulan sekali bisa bergonta ganti kegiatan 

sesuai dengan kemauan pengurus dan juga kader Jonh Madura. 

Seperti halnya Jong Madura setiap tiga bulan satu kali, ada 

silaturrahmi ke alumni-alumni Jong Madura yang masih tetap eksis 

di Jember, bahkan kepada alumni Jong Madura yang sudah domisili 

di Kabupaten Jember. Karena kebanyakan mahasiswa yang sudah 

lulus dan mempunyai aktivitas di Jember jarang pulang ke Madura 

justru lebih enak di Jember dan menetap di Jember. 

Selain itu, ada temu alumni yang juga dilaksanakan pada saat 

tiga bulan satu kali yang langsung dikoordinir oleh pengurus Jong 

Madura. Akan tetapi kegiatan tersebut terkait waktu dan juga 

tempatnya tidak bisa langsung ditentukan oleh pengurus. Karena 

pengurus harus melihat dan peka terhadap aktivitas alumni Jong 

Madura yang mempunyai kesibukan masing-masing, maka opsi yang 

diambil oleh pengurus yaitu ketika para alumni tidak mempunyai 

aktivitas yang padat. Dengan harapan semua kalangan juga bisa ikut 

nimbrung baik dari kader, pengurus, senior, dan alumni.
15

 

                                                           
15

 Rudi Hartono, Wawancara, Jember, 21 April 2019. 
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c. Kegiatan Tahunan 

Kegiatan tahunan yang dilakukan oleh Jong Madura 

berdasarkan bidang-bidang yang ada di kepengurusan. Adapun 

bidang-bidang kepengurusan di Jong Madura diantaranya ada bidang 

keilmuan, bidang kaderisasi, bidang bakat dan minat, dan bidang 

networking. Keempat bidang diatas mempunyai kegiatan tersendiri 

dengan harapan kegiatan tersebut bisa berjalan dengan efektif dan 

efesien. Dalam konteks ini, ada kegiatan yang berkaitan dengan 

nilai-nilai keislaman dan sosial yaitu kegiatan santunan anak yatim 

piatu yang diambil alih oleh bidang networking yang dilaksanakan 

setiap satu tahun satu kali.
16

 Selain itu, kegiatan Maulid Nabi 

Muhammad Saw dan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad Saw yang 

dilaksanakan setiap tahun satu kali. Adapun muballignya pengurus 

mengundang alumni Jong Madura itu sendiri. Kegiatan tersebut 

dengan harapan untuk mengenang jasa Nabi Muhammad Saw.
17

 

Selanjutnya kegiatan pelestarian budaya yang dilakukan oleh 

pengurus Jong Madura yaitu dengan cara mendatangkan budayawan 

asal Madura ke Jember. Kegiatan tersebut didesain seperti seminar 

yang endingnya nanti ada dialog interaktif antara pemateri dengan 

kader Jong Madura. Tujuan dari kegiatan tersebut memperdalam 

                                                           
16

 Chairul Umam, Wawancara, Jember, 10 April 2019. 
17

 Rudi Hartono, Wawancara, Jember, 21 April 2019. 
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pengetahuan kader tentang budaya di Madura dan di Indonesia pada 

umumnya.
18

 

Kegiatan terakhir kegiatan satu tahun satu kali yaitu 

rekrutmen anggota baru yang dilakukan oleh pengurus selama satu 

periode. Jadi, setiap tahun ketika ada penerimaan mahasiswa baru di 

IAIN Jember, Jong Madura juga mengadakan rekrutmen terhadap 

mahasiswa yang berasal dari Madura. Setelah mengadakan rekrumen 

anggota baru, Jong Madura mengadakan malam keakraban (makrab) 

sebagai bentuk tidak lanjut dari rekrutmen yang dilakukan oleh 

pengurus. Dengan harapan adanya malam keakraban itu anggota 

baru Jong Madura tidak ada kesenjangan antara mahasiswa yang 

berasal dari Madura dan biar lebih akrab sesama mahasiswa yang 

berasal dari Madura. Dan kegiatan yang terakhir yaitu hari lahir 

(harlah) Jong Madura yang dikemas dengan ngaji sejarah berdirinya 

Jong Madura.
19

 

d. Kegiatan Tak Terencana 

Kegiatan tak terencana yang dilakukan oleh Jong Madura 

biasanya dilaksanakan ketika pengurus mendapat undangan untuk 

tampil di beberapa event yang ada di IAIN Jember. Misalnya 

pegelaran pasar budaya yang dilakukan oleh PMII Rayon Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan IAIN Jember setiap tahunnya. Karena Jong 

Madura mendapat undangan maka Jong Madura menyajikan pasar 

                                                           
18

 Chairul Umam, Wawancara, Jember, 10 April 2019. 
19

 M. Hairul Rosi, Wawancara, Jember, 19 April 2019. 
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budaya tergantung lomba yang diadakan oleh PMII Rayon Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan seperti pegelaran musik, tari daerah, fasion 

show, masakan daerah, dan karnaval yang ada di madura.
20

 

Ada juga kegiatan turnamen futsal baik dilingkungan IAIN 

Jember ataupun diluar IAIN Jember. Secara kelembagaan Jong 

Madura mengikuti ternamen tersebut yang dikordinir langsung oleh 

bidang bakat dan minat. Akan tetapi untuk sumber dana untuk 

melakukan pendaftaran kader-kader Jong Madura iuran karena 

mengingat Jong Madura hanya organisasi primordial.
21

 Agenda tak 

terduga yang lain seperti contoh kemaren kader Jong Madura bekerja 

sama dengan polres Jember mengadakan penyuluhan anti narkoba. 

itu semua bukan murni agenda Jong Madura akan tetapi karena ada 

momen maka Jong Madura melakukan kegiatan-kegiatan tersebut.
22

 

2. Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Boondowoso (IKMPB) 

a. Kegiatan Mingguan 

Kegiatan mingguan yang dilakukan oleh pengurus IKMPB, 

sesuai dengan agenda mentri-mentri yang ada di pemerintahan 

IKMPB. Adapun mentri-mentri pemerintahan IKMPB yaitu mentri 

kaderisasi, mentri keilmuan, mentri bakat dan minat, mentri link dan 

sosial, dan mentri pemberdayaan perempuan. Kegiatan rutin setiap 

malam jum’at yang dilakukan oleh mentri kaderisasi ada kegiatan 

tahlilan yang diikuti oleh kader dan pengurus IKMPB. Biasanya 

                                                           
20

 Moh. Roziqi, Wawancara, Jember, 22 April 2019. 
21

 Ibid. 
22

 Chairul Umam, Wawancara, Jember, 10 April 2019. 
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kegiatan tahlil bersama kader IKMPB diadakan di kampus IAIN 

Jember dengan harapan kader yang tempat tinggalnya jauh juga bisa 

ikut berpartisipasi didalamnya. Setelah kegiatan tahlilan selesai 

biasanya pengurus IKMPB khususnya mentri kaderisasi memberikan 

sambutan kepada kader yang hadir yang isinya berupa motivasi 

terhadap kader IKMPB agar tetap aktif berproses demi Bondowoso 

kedepan dan membiasakan kultur Ahlussunah Waljama’ah. 

Mentri keilmuan, setiap malam selasa ada kajian yang selalu 

dilaksanakan setiap minggunya yaitu kajian sosiologi, filsafat, dan 

kajian akademik lainnya. Harapan dengan agenda rutin yang 

dilakukan oleh mentri keilmuan paling tidak kader IKMPB bisa 

bersaing dengan mahasiswa-mahasiswa dari luar Bondowoso. Selain 

itu harapannya dengan kajian rutin setiap malam selasa kader 

IKMPB minimalnya bisa ngomong di forum kecil dulu baru di 

forum besar atau kelas mereka berani untuk menyampaikan ide dan 

fikiranya. Ada pula kegiatan Bondowoso cerdas yang dilaksanakan 

setiap satu minggu satu kali, biasanya kegiatan tersebut dilaksanakan 

di Bondowoso. Artinya kegiatan tersebut mahasiswa atau kader 

IKMPB dilatih bagaimana cara mendidik anak-anak yang ada di 

Bondowoso. Harapan dari kegiatan Bondowoso cerdas ini kader 

IKMPB khususnya yang tarbiyah diharuskan untuk mengikuti 

kegiatan tersebut. Karena ketika mereka sudah Kuliah Kerja Nyata 

diharapkan sudah terbiasa dengan masyarakat yang notabennya 
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berbeda dengan keadaan kampus lebih-lebih masyarakat di 

pedasaan. Adapun daerah yang tempati Desa Gading Sari Kecamatan 

Binakal Kabupaten Bondowoso.
23

 

Mentri pemberdayaan perempuan, melaksanakan kegiatan 

rutin berupa enterprener. Dimana kader dilatih untuk membuat 

kerajinan yang bisa menghasilkan uang atau bisa dijual misalnya 

seperti bros. Harapannya dengan kegiatan tersebut agar supaya 

kader-kader IKMPB tidak hanya memandang bahwa formal saja 

melainkan perempuan juga memiliki kerajinan atau kelebihan dan 

usaha yang nantinya bisa menjadi pandangan kader IKMPB ketika 

lulus.
24

 

Mentri Link dan sosial, mengagendakan kunjungan-

kunjungan kerumah senior.
25

 Selain itu juga ada agenda kumpul 

angkatan atau kumpul masing-masing angkatan dimana dari program 

itu ada peluang bagi pengurus untuk memberikan wacana dan 

memberikan pengantar untuk terus mengarahkan dan membimbing 

kader IKMPB.
26

 

b. Kegiatan Bulanan 

Kegiatan bulanan yang dilakukan oleh pengurus IKMPB, 

pelaksanaannya tidak dilaksanakan setiap satu bulan satu kali 

melainkan dilaksanakan setiap dua bulan satu kali. Kegiatan tersebut 

                                                           
23

 Ahmad Rivaldi Bustomi, Wawancara, Jember 25 April 2019. 
24

 Feni Nurmania, Wawancara, Jember, 27 April 2019. 
25

 Ibid. 
26

 Khairuzzat Taqwa, Wawancara, Bondowoso, 30April 2019. 
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biasanya yang mengkordinir mentri kaderisasi, dimana dikemas 

dengan agenda ngopi bareng bersama pengurus dan kader. 

Harapannya agar kegiatan yang ada di IKMPB tidak terkesan formal 

terus dan kader bisa santai dengan pengurus, sesama angkatan, dan 

senior diatasnya. Adapun yang disampaikan dalam forum itu 

biasanya berupa pemetaan kader-kader berproses, pemetaan fakultas 

kader, dan pemetaan bakat dan minat kader IKMPB.
27

 

Selain itu juga ada kegiatan sekolah kader progresive (SKP) 

yang didalamnya ada sekolah aktivis, pelatihan administrasi, 

pelatihan bazetting, dan pelatihan gerakan.
28

 Untuk materi yang 

semester empat keatas, materi yang disampaikan tentang analisis 

sosial, analisis wacana dan diskusi yang sifatnya secara momental.
29

 

c. Kegiatan Tahunan 

Kegiatan tahunan yang dilaksanakan oleh IKMPB, setiap 

tahun satu kali mengadakan Hari lahir (Harlah) IKMPB, Restorasi 

Kader Baru IKMPB (RKBI), Musyawarah Besar (Mubes), dan 

Workshop tentang kesehatan wanita. Agenda diatas merupakan 

agenda rutinitas IKMPB setiap tahunnya.
30

 Dari keempat agenda 

diatas, biasanya pengurus IKMPB terlebih dahulu membentuk 

struktur kepanitian yaitu kepanitiaan Stering Comite (SC) ataupun. 

Organizing Comite (OC). Setelah kepanitiaan terbentuk langkah 

                                                           
27

 Ahmad Rivaldi Bustomi, Wawancara, Jember 25 April 2019. 
28

 Bahrullah, Wawancara, Bondowoso, 26 April 2019. 
29

 Khairuzzat Taqwa, Wawancara, Bondowoso, 30 April 2019. 
30

 Ahmad Rivaldi Bustomi, Wawancara, Jember 25 April 2019. 
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selanjutnya pengurus mengarahkan bagaimana tugas dari masing-

masing kepanitiaan baik SC maupun OC. Karena mengingat agenda 

seperti RKBI, Harlah, dan Mubes merupakan agenda terbesar yang 

ada di IKMPB. Sehingga kepanitiaan yang ada harus benar-banar 

matang baik dari segi konsep ataupun dari segi pelaksanaan 

dilapangan.
31

 

Adapun materi yang disampaikan pada agenda diatas. Hari 

Lahir (Harlah) IKMPB ngaji tentang sejarah awal mula IKMPB 

berdiri
32

 dan bagaimana dinamika IKMPB pada masa-kemasa. Pada 

saat harlah juga pengurus mengundang seluruh senior-senior sepuh 

untuk menghadiri acara tersebut. Selain itu yang menjadi narasumber 

biasanya Prof. Dr. H. Abdul Halim Soebahar, M. A, selaku pendiri 

IKMPB. 

                                                           
31

 Ibid. 
32

 IKMPB merupakan organisasi primordial yang didirikan di Jember pada Tanggal 17 Ramadhan 

1370 Hijriah, bertepatan pada Tanggal 16 Juni 1984 Masehi. Pada awalnya kepanjangan dari 

IKMPB bukan Ikatan keluarga mahasiswa pergerakan Bondowoso, melainkan ikatan keluarga 

mahasiswa dan pelajar Bondowoso. Seiring dengan perkembangan zaman kepanjangan IKMPB 

lambat laun mulai di pertimbangkan oleh anggota dan kader IKMPB. Selama ini kepanjangan 

dari IKMPB sudah berganti selama tiga kali sesuai dengan amandemen yang dilakukan oleh 

pengurus setiap tahunnya yaitu pada saat musyawarah besar (mubes). Mulanya IKMPB adalah 

ikatan keluarga mahasiswa dan pelajar Bondowoso yang kedua kepanjangan dari IKMPB Ikatan 

mahasiswa pergerakan Bondowoso dan yang terakhir yaitu Ikatan keluarga mahasiswa 

pergerakan Bondowoso. Dari pergantian itu bukan seolah-olah tanpa dasar dan argumen yang 

ada dalam tubuh IKMPB, akan tetapi berdasarkan kajian-kajian mengapa nama IKMPB selama 

beberapa periode ini selalu berubah-ubah. Karena memang pada fakta kepanjang IKMPB yang 

dulu memang tidak relevan dengan keadaan kader yang sekarang ini. Contoh semisal mengapa 

pelajar diganti dengan pergerakan alasannya kata pergerakan secara harfiah berasal dari kata 

kerja. Makna pergerakan yang dikandung dalam IKMPB adalah dinamai dari hamba (makhluk) 

yang senantiasa bergerak menuju tujuan idealnya memberikan kontribusi positif pada alam 

sekitarnya. “pergerakan” dalam hubungan organisasi mahasiswa menuntut upaya sabar untuk 

membina dan mengembangkan potensi ketuhanan dan kemanusiaan agar gerak dinamika menuju 

tujuannya selalu berada dalam kualitas kekhalifahannya. Sedangkan dalam konteks IKMPB, 

makna pergerakan merupakan nilai yang menuntut mahasiswa Bondowoso untuk selalu dinamis, 

kritis, progresif, dan inovatif terhadap semua keadaan, khususnya untuk memberikan solusi dan 

sumbangsi gagasan terhadap bangsa dan negara. 
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Restorasi Kader Baru IKMPB (RKBI) merupakan rekrutmen 

anggota baru IKMPB yang setiap tahun ajaran baru IKMPB 

melakukan rekrutmen. Pada dasarnya RKBI dikemas dengan diklat 

selama beberapa hari. Jadi calon anggota baru diberikan pemahaman 

tentang keislaman, keindonesia, keorganisasian, dan kebondowosoan 

atau keIKMPBan. Dari sana calon anggota baru dikenalkan terlebih 

dahulu ideologi yang ada dalam IKMPB. Dan yang terakhir calon 

anggota baru IKMPB di bai’at atau diambil sumpah oleh pengurus 

yang didampingi oleh pembina IKMPB.
33

 

Musyawarah Besar (mubes) merupakan agenda terakhir 

dalam kepengurusan sebelum pengurus digantikan oleh kader 

dibawahnya. Dalam musyawarah besar ini ada beberapa mikanisme 

yang harus dilalui diantaranya pembukaan, yang diisi dengan 

seminar, tata tertib persidangan, lembar pertangung jawaban 

pengurus selama satu periode, amandemen AD/ART, tata tertib 

pemilihan, pemilihan presiden baru untuk periode berikutnya, dan 

terakhir pembentukan badan formatur yang tugasnya membentuk 

pengurus baru selama 7X24 jam.
34

 

d. Kegiatan Tak Terencana 

Kegiatan tak terencana yang dilaksanakan oleh pengurus 

IKMPB, misalnya ada acara tadabbur alam. Kebetulan acara yang 

dilaksnakan selama dua hari yaitu pada tanggal 12-13 Maret 2019. 

                                                           
33

 Feni Nurmania, Wawancara, Jember, 27 April 2019. 
34

 Khairuzzat Taqwa, Wawancara, Bondowoso, 30 April 2019. 
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Agenda tadabur alam sifatnya tidak formal seperti agenda-agenda 

lainnya. Fokus dari agenda tersebut untuk menjaga kebersamaan 

antar kalangan baik senior, pengurus, dan kader. Tujuannya adalah 

untuk menjaga keharmonisan setiap angkatan.
35

 

Selain itu juga ada pasar budaya yang dilaksanakan oleh 

PMII, biasanya mengundang organisasi primordial yang ada di IAIN 

Jember dan IKMPB berpartisipasi. Harapannya dengan pasar budaya 

yaitu bisa menjaga silaturrahmi organisasi primordial yang satu 

dengan yang lainnya dan juga memperkenalkan budaya-budaya yang 

ada di daerah masing-masing khususnya di Bondowoso.
36

 

Terakhir ada workshop Merajut Uhwah dan Kebhinikaan. 

Agenda workshop dilaksanakan ketika lagi bomming tentang agama 

garis keras, ramai tentang Islam Radikal, dan ramai tentang Islam 

Ekstrimisme. Misalnya ada Bom, setelah itu kita butuh menyegarkan 

kembali Islam yang sifatnya moderat dan yang bersifat rahmat 

kepada umat dan seluruh umat yang lain dengan cara mengadakan 

workshop diatas.
37

 

 

                                                           
35

 Ahmad Rivaldi Bustomi, Wawancara, Jember 25 April 2019. 
36

 Feni Nurmania, Wawancara, Jember, 27 April 2019. 
37

 Khairuzzat Taqwa, Wawancara, Bondowoso, 30 April 2019. 
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BAB IV 

ORGANISASI PRIMORDIAL DALAM PEMBELAJARAN 

WASATHIYAH 

A. Jong Madura Dalam Pembelajaran Wasathiyah 

Pada bab sebelumnya, peneliti telah menyajikan pembelajaran 

wasathiyah yang dilaksanakan oleh Jong Madura dalam menjaga nilai-nilai 

nasionalisme, pembelajaran wasathiyah yang ada di Jong Madura saat ini 

terjadi secara alamiah, dan pengurus merupakan tokoh sentral dalam 

menjalankan roda organisasi lebih-lebih dalam kegiatan wasathiyah. Tugas 

pengurus Jong Madura terbagi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil sesuai 

dengan wewenang masing-masing, yang pada substansinya merupakan satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan satu sama lain.  

Anggapan bahwa semua kader dan anggota adalah Setaretanan 

(persaudaraan) di Jong Madura merupakan identitas yang dimiliki oleh 

organisasi primordial, bahwa dengan cara kita semua Setaretanan 

(persaudaraan) pengurus sebagai pelaksana atau mandat organisasi dan juga 

kontrol terhadap kegiatan yang ada di Jong Madura. Tetapi pada persoalan 

teknis dan lapangan, pengurus menyerahkan wewenang kepada kader dan 

anggota untuk melakukan dan menentukan keputusan sendiri sesuai 

wewenangnya.  

Jong Madura dalam pembelajaran wasathiyah biasanya menyelipkan 

pada saat kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan yang berupa mingguan, 

bulanan, tahunan, dan tak terduga, akan tetapi pembelajaran wasathiyah di 
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sini tidak sebagaimana yang diterapkan pada pembelajaran wasathiyah di 

lembaga formal, sebab pembelajaran wasathiyah ini biasanya diterapkan oleh 

seorang pendidik kepada peserta didik. Biasanya pembelajaran wasathiyah, 

dibandingkan pembelajaran lain, pembelajaran ini dapat mengantisipasi 

situasi politik dan situasi sosial keagamaan khususnya di Indonesia, karena 

pembelajaran wasathiyah menentang segala bentuk pemikiran yang liberal 

dan radikal. 

Berbeda dengan pembelajaran pada umumnya bahwa pembelajaran 

adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk 

membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan 

sumber belajar.
1
 Manusia terlibat dalam sistem pembelajaran yang terdiri dari 

peserta didik, pendidik, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. 

Material, meliputi: buku-buku, papan tulis, dan spidol, fotografi, slide, film, 

audio, dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, 

perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan 

metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya. 

Pembelajaran wasathiyah di Jong Madura, yang lebih mengarah pada 

penanaman nilai-nilai keIslaman dan kebhinikaan. Bedanya adalah bahwa 

respons bawahan (kader dan anggota) tetap merasa senang, sadar, semangat 

untuk mengikuti dan melaksanakan kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pengurus Jong Madura. Inilah yang menarik untuk diteliti, mengapa mereka 

                                                           
1
 Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran., 297. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 

 

 
 

mengikuti dan dengan kesadaran diri melaksanakan apa yang disampaikan, 

dan diperintahkan pengurus, tanpa harus menolak atau bahkan menentangnya.  

Peneliti menemukan alasan para kader dan anggota Jong Madura 

selalu mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus yaitu selalu hadir 

dalam kegiatan yang berupa kegiatan mingguan, kegiatan bulanan, kegiatan 

tahunan, dan kegiatan tak terduga yang selalu intens dilaksanakan setiap satu 

periode dalam kepengurusan. 

Sebagai salah satu cara yang dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai 

keIslaman yang moderat kepada diri kader dan anggota Jong Madura, 

pembelajaran wasathiyah masih menggunakan sistem pembelajaran yang 

sifatnya formal dan juga nonformal. Hal ini dilakukan agar kader dan anggota 

Jong Madura tidak bosan dengan model pembelajaran yang dilakukan oleh 

Jong Madura. Model pembelajaran yang dijalankan oleh Jong Madura 

memberi solusi kepada kader dan anggota supaya tidak cepat bosan dengan 

kegiatan yang sifatnya selalu formal dan begitu sebaliknya. 

Meskipun Jong Madura organisasi primordial berbeda dengan 

organisasi pada umumnya, namun kegiatan atau agenda yang dilakukan oleh 

Jong Madura terbilang cukup efektif dan juga efesien dalam pengembangan 

diri kader dan anggota. Lebih-lebih dalam hal menanamkan Islam yang 

moderat kepada diri kader dan anggota. Mengingat bahwa sangat penting 

berupa pembelajaran wasathiyah untuk menjaga kedaulatan NKRI. Selain itu 

kader dan anggota juga diajarkan tentang bagaimana pembelajaran mengenai 

ta’dzim (menghormati, memuliakan, mengagungkan) kepada senior dan juga 
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alumni, mengagumi ilmu, dan kekhusyukan perilaku. Sehingga kader dan 

anggota merasa rendah hati (tawadhu’). 

Dalam diri kader dan anggota sudah melekat dan tertanam rasa 

sataretanan (persaudaraan) antar mahasiswa yang berasal dari pulau Madura. 

Dalam hal ini, kaderisasi yang dijalankan oleh Jong Madura mempunyai 

dampak yang sangat segnifikan terhadap diri kader dan anggota Jong Madura, 

sehingga rasa menghormati, memuliakan, mengagungkan selalu terpancar 

dalam keseharian kader dan anggota Jong Madura. 

Pembelajaran wasathiyah akan lebih efektif jika diterapkan dalam 

keadaan yang mendukung (tepat), contohnya fatwa-fatwa yang disampaikan 

oleh pengurus atau alumni, khususnya berkaitan dengan permasalahan Islam 

garis keras, Islam radikalisme, dan Islam ekstrismisme itu semua tidak 

dibenarkan oleh agama, bahkan itu semua hanya merongrong keberadaaan 

bangsa Indonesia yang kaya akan budaya, agama, etnis, bahasa, dan suku. 

Pembelajaran wasathiyah lebih efektif dilakukan ketika bersamaan dengan 

kegiatan rutinitas seperti pengembangan kelimuan yang tidak bertentangan 

dengan syariat Islam. Misalnya bebas memilih organisasi dan komunitas apa 

saja, diperbolehkan menuntut ilmu yang tidak diajarkan di Jong Madura, 

seperti organisasi ideologi (PMII, HMI, GMNI, dan IMM) komunitas 

(SEDULUR PATI, BOLO SEWO, dan KUMAN). 

Berangkat dari hal diatas tersebut, pembelajaran wasathiyah cukup 

berhasil mengantarkan kader dan anggota Jong Madura sebagai salah satu 

organisasi primordial yang ada di IAIN Jember menjadi organisasi yang 
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resposif terhadap perkembangan zaman dan akomodatif terhadap kebutuhan 

mahasiswa di era globalisasi saat ini meskipun sistem pembelajarannya masih 

terkesan stagnan atau tidak ada perubahan. 

Program pembelajaran wasathiyah dalam menjaga nilai-nilai nasional 

organisasi daerah di Jong Madura yaitu pembelajaran wasathiyah bersifat 

periodik. Pada prakteknya, program pembelajaran wasathiyah di Jong 

Madura ada dua tahap yang harus dilalui sebelum merealisasikan program 

tersebut. Pertama, melakukan konsultasi dengan senior dan alumni Jong 

Madura. Harapannya dari konsultasi kepada senior dan alumni Jong Madura 

yaitu untuk mengetahui program kerja periode sebelumnya apakah efektif 

ataukah sebaliknya. Apabila program sebelumnya dianggap efektif untuk 

pengembangan kader dan anggota Jong Madura maka periode berikutnya 

program tersebut akan diteruskan oleh pengurus salanjutnya. Dan apabila 

program sebelumnya dianggap tidak efektif maka secara otomatis akan 

ditiadakan untuk kepengurusan berikutnya. Kedua, melakukan serap aspirasi 

kepada kader dan anggota Jong Madura. Harapannya dengan melakukan 

serap aspirasi yaitu agar kader dan anggota bisa menyampaikan atau 

menyuarakan keinginan kader dan anggota Jong Madura di bawah kepada 

pengurus. Maka langkah selanjutnya pengurus Jong Madura merespon dari 

keinginan kader dan anggota tersebut untuk menyusun program yang 

dianggap sesuai dengan keinginan kader dan anggota Jong Madura. 

Pelaksanaan pembelajaran wasathiyah dalam menjaga nilai-nilai 

nasional organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember di Jong Madura yaitu 
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berjalan dengan baik ditandai dengan output/outcome kader dan anggota yang 

sangat enerjik di semua sektor-sektor strategis yang ada di Madura. Selain itu, 

pelaksanaan pembelajaran wasathiyah yang sifatnya formal, seperti pelatihan, 

workshop, diklat, dan seminar. Ketika di lapangan program tersebut sesuai 

dengan perencanaan yang di susun setiap tahun oleh pengurus. Adapun 

program yang bersifat formal, seperti seminar ada moderator yang membuka 

acara kemudian diberikan kepada pemateri atau yang bersangkutan untuk 

menyampaikan wacana sampai kepada proses dialog atau tanya jawab. 

Selanjutnya dari penyampaian narasumber ada hal-hal yang masih kurang 

dipahami oleh kader dan anggota bisa dijelaskan ulang oleh narasumber 

dengan cara membuka sistem dialog. Dan untuk yang sifatnya nonformal 

biasanya dipancing dengan persoalan-persoalan yang menimbulkan tanda 

penasaran dari kader sehingga sampai kepada proses penanaman karakter. 

Terakhir pelaksanaan pembelajaran wasathiyah di Jong Madura 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada di lapangan. Apabila 

targetnya adalah masyarakat Madura maka program tersebut ditempatkan di 

Madura. Begitu sebaliknya melihat konteks yang akan dicapai Jong Madura. 

Model pembelajaran wasathiyah di Jong Madura yaitu dengan cara 

mensosialisasikan program yang telah di susun oleh pengurus kepada kader 

dan anggota Jong Madura yang masih semester bawah. Proses selanjutnya 

pengurus memilah kader dan anggota antara yang berminat dengan program 

satu dengan program yang lainnya, karena minat antara kader satu dengan 

kader yang lain tidak sama. Sehingga dengan cara memetakan potensi-potensi 
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kader tersebut bisa dianggap lebih gampang untuk keberlangsungan proses 

pembelajaran wasathiyah terhadap kader dan anggota Jong Madura. Selain 

itu, model pembelajaran wasathiyah di Jong Madura mengedepankan asas-

asas “setaretanan” (persaudaraan) sesama mahasiswa yang berasal dari pulau 

Madura. 

Dari pembelajaran wasathiyah di Jong Madura maka dapat 

disampaikan bahwa ciri-ciri kader dan anggota yang memiliki sifat Islam 

yang moderat tersebut seperti di bawah ini: 

1. Mengambil Jalan Tengah (Tawassuth) 

Sikap mengambil jalan tengah yang dilakukan oleh Jong Madura 

memberikan kebebasan (liberalisme) pada kader dan anggota untuk 

berkreasi, tetapi jangan sampai berlebihan dan melampaui batas 

kewajaran. Jong Madura juga memberikan sikap tidak terlalu keras 

(fundamentalis) kepada kader dan anggota, tetapi jangan diatas 

kenormalan manusia pada umumnya. Sehingga itu yang membuat Jong 

Madura diterima diberbagai kalangan. 

Dalam konteks ini, Jong Madura terkait ideologi keagamaan 

selama ini masih belum menemukan adanya temuan-temuan dua itu 

(fundamentalis dan liberalisme), tetapi jika ada kader dan anggota Jong 

Madura akan diarahkan untu bersifat mengambil jalan tengah (tawasuth). 

Dikampus IAIN Jember sendiri banyak bendera seperti bendera warna 

kuning (PMII), bendera warna merah (GMNI), bendera warna hijau 

(HMI) dan lain sebagainya, tetapi komitmen kader dan anggota untuk 
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menghilangkan fanatisme tentang keberadaan bendera itu, ketika sudah 

kumpul di Jong Madura. Kader dan anggota fokus pada bendera Jong 

Madura dan merah putih (bendera Jongma) untuk menjaga keharmonisan 

kader dan anggota walaupun berbeda golongan. Jadi, pada intinya tidak 

ada perlawanan atau permusuhan sesama kader dan anggota Jongma, 

tetap semua dirangkul bagaimana caranya kader dan anggota Jong 

Madura tetap bersama dalam satu naungan. 

Dalam persoalan lain, kader dan anggota Jongma juga 

mengutamakan yang namanya musyawarah. Dalam Islam itu juga 

dianjurkan, jadi musyawarah mencari sebuah kebenaran dengan cara 

saling tukar pendapat atau dengan cara tabayyun antara satu dengan yang 

lain. Tabayyun yaitu mengklarifikasi atau mencari sebuah kebenaran, 

tidak lansung menyimpulkan. Kader dan anggota diharapkan mengambil 

ajaran yang sudah diajarkan seperti aswaja. Artinya kader dan anggota 

tidak ekstrim kanan dan ekstrim kiri, mengambil solusi-solusi yang 

solutif dalam menangani permasalahan yang ada. Intinya tidak langsung 

memfonis seketika itu masih ada tahapan-tahapan atau i’tikat-iktikat baik 

karena setiap persoalan pasti ada jalan keluarnya. 

Selain itu, mengambil jalan tengah di Jong Madura sudah banyak 

dilandasi kesamaan daerah dan kesamaan tujuan bahwa semua kader dan 

anggota Jong Madura akan pulang ke rumahnya masing-masing yaitu 

Madura. Sehingga hal itu juga sedikit membantu untuk bagaimana 

menjalin kekompakan dan tidak terpengaruh hal apapun yang ada diluar 
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baik itu dari hal organisasi-organisasi atau yang lain. Maka di tubuh 

internal Jong Madura juga cukup banyak beragam organisasi dari yang 

moderat, dari yang sedikit ekstrim, dan juga masuk dibagian organisasi 

yang mungkin masuk kepada kecondongan di wilayah radikal. Tetapi 

dari semua elemen tersebut tetap ditampung sebagai kader dan anggota 

Jong Madura. 

2. Mengambil Jalan Toleransi (Tasâmuh) 

Sikap mengambil jalan toleransi (tasâmuh) yang dilakukan oleh 

Jong Madura yaitu mengizinkan dan saling memudahkan baik dalam 

pelaksanaan ibadah dan akidah maupun baik dari segi aspek sosial 

kemasyarakatan, seperti bergaul, bertetangga, berdagang, dan aktivitas 

sosial lainnya. 

Jong Madura mempersilahkan kader dan anggota untuk berproses 

dimana saja. Misalkan, kader isinial A mau ikut organisasi PMII, dan 

kader isinial B mau bergabung dengan organisasi HMI. Pengurus 

mempersilahkan untuk kader dan anggota berproses dimana saja, tetapi 

harapannya ketika sudah masuk dalam lingkaran Jong Madura, organisasi 

yang ada diluar disave terlebih dahulu, untuk menjaga keharmonisan dan 

stabilitas kader dan anggota Jong Madura. Sikap toleransi meskipun 

kader dan anggota beda organisasi prinsip Jong Madura tetap meskipun 

beda haluan dalam hal tertentu Jong Madura tetap menghargai satu sama 

lain. 
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Selain mengajarkan sikap toleransi kepada kader dan anggota, 

pengurus Jong Madura juga mengajarkan untuk menerima perbedaan-

berbedaan pendapat. Seperti dalam forum rapat, diskusi, dan diforum 

yang sifatnya besar. Disana kita diajarkan untuk mentoleransi terhadap 

perbedaan-perbedaan yang ada. misalkan tidak menjastis, tidak 

mengklaim kebenaran, dan tidak menggunakan kedekatan rasional dan 

etika yang seharusnya rasional dan etika itu harus saling bersinergi. 

Toleransi dari masing-masing kader dan anggota masih tetap 

terjaga di kampus di IAIN Jember, meskipun terdapat banyak organisasi 

ekstra seperti HMI, PMII, dan GMNI. Jong Madura selalu mengajarkan 

kepada kader dan anggota untuk selalu mensuppot apa yang menjadi 

kemauan para kader dan anggotanya, selagi itu baik untuk 

pengembangan kualitas diri kader dan anggota. Maka dari itu, sikap 

toleransi yang dimiliki oleh Jong Madura bisa membuat kesadaran 

tersendiri bagaimana menghadapi perbedaan-perbedaan yang ada dalam 

tubuh Jong Madura. 

3. Mengambil Jalan Berkeseimbangan (Tawâzun) 

Sikap mengambil jalan berkeseimbangan (tawâzun) yang 

dilakukan oleh Jong Madura yaitu menyerasikan sikap khidmat kepada 

Allah Swt dan dan khidmat kepada sesama manusia. Artinya manusia 

sebagai mahluk, mempunyai kewajiban untuk selalu patuh dan taat pada 

sang penciptanya. Begitu pula manusia juga dianjurkan untuk saling 
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berbuat baik sesama mahluknya tidak membeda-bedakan mahluk satu 

dengan yang lainnya. 

Dalam konteks ini, cara kader dan anggota Jong Madura 

mengambil jalan berkeseimbangan tidak ada keberpihakan kesatu pihak 

yaitu satu prinsip bahwa di Jong Madura salam taretan (salam 

persaudaraan). Ketika kader dan anggota menggunakan salam taretan 

(salam persaudaraan) dan jawabannya padeh sae (sama rukun). 

Maksudnya yaitu dalam tubuh Jong Madura tidak ada perbedaan antara 

kader satu dengan yang lain, mengingat bahwa di Jong Madura beragam 

ada yang dari Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten 

Sumenep, dan Kabupaten Pamekasan. Semua sama tidak ada yang 

diutamakan dan tidak ada yang di anak tirikan. 

Selain itu, sikap berkeseimbangan (tawâzun) artinya antara rasio 

dan realitas itu harus seimbang. Jong madura menggunakan dalil Aqli 

dan juga dalil Naqli antara ekstrim kanan dan ekstrim kiri itu yang di 

maksud seimbang (tawazun) yang dilakukan oleh Jong Madura. Sehinnga 

dalam organisasi primordial Jong Madura pada umumnya secara 

pemikiran itu sama dengan organisasi-organisasi yang berhaluan 

Ahlussunnah Waljama’ah. Bagaimana kita menyikapi keadaan yang 

tidak ekstrim kanan dan ekstrim kiri. Jong Madura menerima setiap 

persamaan dan perbedaan dengan banyak sudut pandang tidak cendrung 

ke tekstual dan tidak cendrung ke kontekstual. 
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Terakhir, sikap berkeseimbangan (tawâzun) organisasi Jong 

Madura sudah punya AD/ART dan jelas ada rambu-rambu secara 

spesifik yang berbicara khusus Jong Madura dan memang tidak melekat 

kepada organisasi tertentu yang ada di luar Jong Madura sehingga dari 

organisasi apapun kader dan anggota yang tergabung di Jong Madura 

tetap di rangkul dan tetap sama ratakan baik kader dan anggota ikut 

PMII, HMI, GMNI, dan sebagainya. Tetap disama ratakan secara 

seimbang (tawazun) dan secara adil (ta’adul). 

B. Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso Dalam 

Pembelajaran Wasathiyah 

Berbeda dengan pembelajaran wasathiyah yang ada di Jong Madura, 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso, dalam pola 

pembelajaran wasathiyah menggunakan model kekeluargaan. Pola koordinasi 

yang ada di Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso adalah 

sebuah pola yang mempunyai arti perintah atasan (pengurus) kepada bawahan 

(kader/anggota) mengenai kinerja yang harus dilaksanakan yang dalam hal ini 

berkenaan dengan perintah kinerja kegiatan khususnya seperti perintah 

pengurus kepada kader dan anggota Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso. Koordinasi adalah pola hubungan bawahan dengan atasan yang 

diwujudkan dalam sebuah bentuk komunikasi antara bawahan kepada atasan 

dalam menyampaikan ide dan gagasan yang berhubungan dengan kinerja, 

khususnya yang berkenaan ide dan gagasan pengurus yang berkaitan dengan 

kinerja di Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso. 
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Pola pembelajaran wasathiyah di organisasi primordial Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso erat kaitannya dengan 

pendidikan di pondok pesantren. Dalam melaksanakan proses pendidikan 

sebagian besar Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

menggunakan beberapa sistem pendidikan dan pembelajaran yang bersifat 

tradisional. 

Ada beberapa sistem pendidikan pesantren yang tradisional yang 

tetap eksis sampai saat ini. Pertama, sorogan, sistem pembelajaran dengan 

pola sorogan dilaksanakan dengan jalan santri yang biasanya pandai 

menyorogakan sebuah kitab kepada kiai untuk dibaca di hadapan kiai. Kedua, 

wetonan. Pada sistem ini, pembelajarannya kiai membacakan kitab dalam 

waktu tertentu dan santri mendengarkan bacaan kitab yang dibaca oleh kiai. 

Ketiga, bandongan, adalah serangkaian sistem pembelajaran yang berkaitan 

dengan sistem sorogan dan wetonan. Dalam sistem bandongan ini kiai hanya 

membaca dan menterjemahkan kata-kata yang mudah.
2
 Untuk 

perkembangannya kedepan sistem pendidikan pesantren harus dapat 

mengakomodasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
3
 

Sesuai dengan diatas, bahwa pembelajaran wasathiyah yang dilakukan 

oleh Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso masih menganut 

cara-cara lama untuk menanamkan nilai-nilai keIslaman khususnya faham 

Ahlussunnah Waljama’ah kepada para kader dan anggota karena kader dan 

anggota Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso kebanyakan 

                                                           
2
 Dlofier, Tradisi Pesantren., 30. 

3
 Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren., 16. 
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lahir dari faham itu. Secara tersirat pengurus ataupun alumni menyampaikan 

pemahaman tentang Islam moderat yaitu dengan cara ngopi di warung, 

cangkroan, dan diskusi. Selain itu ada cara yang memang di desain dengan 

sedikit formal oleh pengurus dengan harapan materi yang disampaikan 

kepada kader dan anggota terkesan serius dan tidak dianggap main-main. 

Artinya materi itu memang disampaikan kepada kader dan anggota agar 

mereka memahami dinamika yang ada pada saat ini dan paling tidak bisa 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada pada bangsa ini. 

Berdasarkan pembelajaran wasathiyah diatas, dapat dipahami bahwa 

pengurus dalam hal ini harus mewujudkan kepribadian, kemampuan dan 

kesanggupan. Pengurus sebagai penggerak roda organisasi di Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso dalam menjalankan semua agenda yang 

berhubungan dengan pembelajaran wasathiyah. Pengurus Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso dapat mengorganisasikan semua personil 

yang ada pada situasi efisien, koordinasi serta kerjasama institusional dengan 

mendasarkan kepada keahlian atau perfesionalisme para bawahan. Begitu 

juga pada pembelajaran wasathiyah untuk kader dan anggota Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso, perlu direncanakan, diorganisasikan, dan 

dikontrol.  

Dalam pelaksanaan program, pengurus Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso harus profesional dalam memimpin mentri-

mentrinya, bekerja secara ilmiah, penuh perhatian, demokratis, dan senantiasa 

menekankan perbaikan pada kegiatan pembelajaran. Semua kreativitas 
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dicurahkan untuk perbaikan pendidikan, yang secara teoritik pengurus Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan semua program pendidikan di institusi yang dipimpinnya. 

Dalam penerapan pembelajaran wasathiyah Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso, selalu diterapkan dengan 

mempersilahkan para kader dan anggota untuk berpendapat, bahkan berebut 

untuk memberikan solusi. Inilah pola kekeluargaan yang dimiliki Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso yang harus dikembangkan, agar 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso di masa mendatang tidak 

ketinggalan zaman dan tetap memegang ciri khasnya sebagai tempat belajar 

dan berdiskusi tentang ilmu keagamaan, khususnya kajian tentang 

pembelajaran wasathiyah, yang mengajarkan tentang spirit menjaga 

kedaulatan bangsa Indonesia dari oknum-oknum yang tidak bertanggung 

jawab. 

Maka dari itu, program pembelajaran wasathiyah dalam menjaga 

nilai-nilai nasional organisasi daerah di Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso yaitu pembelajaran wasathiyah bersifat kontiniu dari 

periode ke periode selanjutnya. Program pembelajaran wasathiyah di Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso yaitu program yang 

diagendakan oleh internal pengurus. Akan tetapi untuk mengontrol program 

tersebut dianggap berhasil ataukah sebaliknya, maka tentunya di pantau 

dengan struktur yang hirarki. 
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Dengan adanya struktur yang hirarki membuat pengurus Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso lebih gampang melihat 

perkembangan program wasathiyah yang diagendakan oleh pengurus pada 

saat awal menjabat sebagai kepengurusan di periodenya. Artinya presiden 

tidak bekerja sendirian akan tetapi dibantu oleh mentri-mentrinya untuk 

mengawasi program yang telah di rancang secara bersama-sama dan 

menpunyai kewajiban untuk selalu mengevaluasi hasil dari program tersebut. 

Selain itu juga ada kontrol yang dilakukan oleh semester bawah ke semester 

bawahnya lagi. Sehingga apa yang ada di bawah pengurus bisa mengetahui 

dari angkatan dibawahnya kepengurusan. 

Pelaksanaan pembelajaran wasathiyah dalam menjaga nilai-nilai 

nasional organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember di Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso yaitu berjalan dengan baik ditandai 

dengan output/outcome kader dan anggota Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso yang sangat baik di semua bidang yang ada. Hasilnya 

sektor-sektor strategis yang ada di IAIN Jember mulai dari Badan Eksekutif 

Mahasiswa Institut (BEM-I) sampai Himpunan Mahasiswa Program Studi 

(HMPS) kebanyakan ditempati kader-kader Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso. Dari segi implementasi program kegiatan 

wasathiyah ada rundown kegiatan yang dibuat oleh Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso, lebih-lebih program yang sifatnya 

formal. Jadi secara spesifik rundown memang dibuat untuk mengatur 

jalannya pelaksanaan dari program kegiatan wasathiyah. 
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Model pembelajaran wasathiyah di Ikatan Keluarga Mahasiswa 

Pergerakan Bondowoso ada yang bersifat formal, informal, dan juga ada yang 

bersifat nonformal. Adapun program yang bersifat formal seperti diklat 

(Restorasi Kader Baru IKMPB, Hari Lahir IKMPB, dan musyawarah besar 

IKMPB), pelatihan (jurnalistik, sekolah kader progresif), seminar (kesehatan 

wanita), dan workshop (Merajut Uhwah dan Kebhinikaan). Program yang 

bersifat informal seperti hal-hal sedikit bisa mereleksasikan dari program-

program yang sebenarnya formal, akan tetapi dikemas lebih santai. Dan 

program yang bersifat nonformal seperti diskusi di tempat kopi, di warung, 

tempat tongkrongan, dan basecamp Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso. Selain itu, ada model kekeluargaan di Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso. Di sisi lain, selain menganut tiga model 

diatas, Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso menganut model 

kekeluargaan dimana yang menjadi filosofi bahwa semua kader dan anggota 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso semuanya sama yaitu 

satu keluarga yang berasal dari kabupaten yang sama yaitu Bondowoso. 

Sama halnya dengan pembelajaran wasathiyah di Jong Madura, Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso selain mempunyai ciri-ciri sifat 

Islam yang moderat seperti mengambil jalan tengah (tawassuth), mengambil 

jalan toleransi (tasâmuh), dan mengambil jalan berkeseimbangan (tawâzun) 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso juga memiliki sifat Islam 

yang moderat lainnya seperti dibawah ini: 
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1. Mengambil Jalan Musyawarah (Syûra) 

Sikap mengambil jalan musyawarah (syûra) yang dilakukan oleh 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso meminta pendapat 

kepada senior-senior yang lebih berpengalaman pada suatu 

problem/permasalahan untuk mencapai suatu pendapat yang lebih 

mendekati kebanaran. Artinya Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso sebelum menentukan kebijakan pengurus terlebih dahulu 

berkonsultasi kepada senior yang dianggap mampu dalam permasalahan 

tersebut. 

Musyawarah di Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso mengedepankan asas kekeluargaan dan asas kebersamaan. 

Sehingga dari kedua asas tersebut, kembali kepada faktor latar belakang 

kader dan anggota bahwa berasal dari daerah yang sama yaitu 

Bondowoso. Maka, dari dua asas itu kader dan anggota Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso selalu mengedepankan musyawarah 

mufakat apabila ada persoalan yang perlu di klarifikasi yang di konsep 

dengan tabayyun. Jika tidak bisa diselesaikan dengan tabayyun (mencari 

kejelasan) pengurus melakukan evaluasi dan dari sana pengurus bisa 

menggali solusi yang memang betul-betul terbaik. Sehingga tidak 

menimbulkan kecemburuan sosial, menimbulkan kegaduhan, dan tidak 

membuat satu sama lain ada gesekan yang berkelanjutan. Misalkan ada 

kasus, ada kecemburuan sosial dari salah satu kader dan anggota yang 

kemudian berefek kepada organisasi, maka dari yang cemburu sosial itu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 

 

 
 

memprovokasi kader dan anggota yang lain. Sehingga menimbulkan 

kegaduhan seolah-olah membuat tubuh organisasi tidak kondusif. 

Berkaitan dengan itu pengurus langsung membuat surat pemanggilan 

terhadap kader dan anggota yang membuat kegaduhan diluar normal 

kewajaran atau diluar AD/ART di panggil untuk tabayyun (mencari 

kejelasan). Setelah tabayyun dan akhirnya sepakat untuk saling 

memaafkan dan kometmen untuk saling bersama untuk tetap mengabdi di 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso. 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso dalam 

bermusyawarah, mekanisme yang dilakukan dengan cara mengadakan 

kumpulan dari semua golongan. Artinya dari semua golongan juga 

dilibatkan. seperti junior, senior, dan alumni. Mekanisme di dalam, 

pengurus memberi kesempatan buat kader dan anggota untuk 

menyampaikan terlebih dahulu apa persoalannya, baru setelah itu alumni 

menjadi penengah. 

Pengurus, kader dan anggota, bahkan alumni yang tergabung di 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso juga melaksanakan 

yang namanya musyawarah. Seperti ada kasus, ada pengurus yang 

dulunya aktif di Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

tetapi dikemudian hari justru jarang kelihatan. Setelah di telusuri ternyata 

memang ada masalah. Maka dari itu, butuh duduk bersama untuk 

musyawarah dan mendapatkan solusi melalui musyawarah. 
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Musyawarah intinya, dalam organiasasi itu harus bermusyawarah 

dalam mengambil sebuah keputusan atau kebijakan yang strategis dalam 

masalah program dan agenda kedepan. Artinya harus ada proses 

musyawarah untuk menemui suatu mufakat dalam sebuah agenda atau 

program yang strategis. Dalam musyawarah di Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso sifatnya asedentil (berjenjang) yang 

didalamnya itu ada musyawarah perangkatan. Artinya angkatan 2018 

bermusyawarah dengan angkatan 2017 sampai seterusnya. Bagaimana 

persolan itu tidak sampai ke internal angkatan atas terlebih dahulu cukup 

sampai pada angkatan bawah atau diatasnya. 

2. Mengambil Jalan Lurus dan Tegas (I’tidâl) 

Sikap mengambil jalan lurus dan tegas (i’tidal) yang dilakukan 

oleh Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso yaitu tegas 

membela kebenaran, karena Allah menjadi saksi yang adil, lurus dan 

tegas dan jangan sampai kebencian menjadi berlaku tidak adil. Artinya 

kader dan anggota Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

harus menjadi garda terdepan dalam membentengi kebajikan. 

Untuk mengambil jalan tegas dan lurus, ketika Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso mengalami problem ada tiga tahapan 

yang harus dilalui. Pertama, tahap musyawarah ditanya baik-baik demi 

menjaga persaudaraan. Kedua, jika langkah pertama tidak bisa, lalu 

langkah selajutnya dikumpulkan yang bermasalah. Ketiga, jika tetap 

tidak bisa langkah yang digunakan yaitu ketegasan. Misalnya, yang 
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bermasalah tetap tidak bisa merubah sifatnya maka dipersilahkan untuk 

keluar dari Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso. 

Sesuai dengan haluan organiasi bahwa kader dan anggota Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso tetap mengedepankan 

Undang-undang 1945, NKRI, Bhinika Tunggal Ika, dan Pancasila. 

Secara keIslaman kita tetap menganut Islam Rahmatal Lilalamin yang 

bisa membawa rahmat kepada alam semesta. 

Jalan lurus dan tegas (i’tidal) dalam organisasi primordial Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso butuh kometmen dalam 

ideologi, sementara yang diajarkan di dalam organisasi primordial juga 

mempunyai nilai-nilai yang harus dipegang terus-menerus. Seperti, nilai 

keIslaman, Islam Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

adalah Ahlussunnah Wal Jama’ah Annahdiyah, nilai keIndonesiaan yang 

diajarkan itu empat pilar Pancasila, UUD, NKRI, dan Bhinika Tunggal 

Ika, dan budaya atau kultur. Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso kometmen atas budaya itu. Bagaimana Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso menamamkan kometmen yaitu 

ketika pada saat penerimaan anggota baru seperti Restorasi Kader Baru 

IKMPB (RKBI) di Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

disana diajarkan. 

3. Mengambil Jalan Reformasi (Ishlâh) 

Sikap mengambil jalan reformasi (ishlâh) yang dilakukan oleh 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso yaitu regenerasi 
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secara berkelanjutan secara kontinyuitas tetap melakukan proses-proses 

kaderisasi yang di komando oleh pengurus yang mana di internal Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso disebut dengan presiden 

dan yang kemudian dibantu oleh mentri-mentrinya. Sehingga proses 

pengkaderan yang dilakukan oleh presiden dan mentrinya menghasilkan 

output-output kader yang nantinya akan menggantikan pengurus dan 

begitun seterusnya. Sehingga lahirlah pemimpin-pemimpin atau generasi-

generasi baru yang bisa menciptakan perubahan dan perbaikan. Secara 

periodik di Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso tetap 

dari dulu periodenya satu tahun. Sehingga selama satu tahun 

kepengurusan pengurus dituntut untuk betul-betul efektif membuat 

program-program dan bisa menciptakan proses kaderisasi yang betul-

betul bisa bermafaat dan berkualitas bagi kadernya. Sehingga kader dan 

anggota dapat menjadi output/outcame kader yang berkualitas. 

Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso mengambil 

jalan reformasi kepengurusan sama halnya dengan organisasi primordial 

pada umumnya yaitu sistem demokrasi yang digunakan. Jadi 

menggunakan suara kader dan anggota 50% untuk dikatakan reformasi 

itu sah. Apabila tidak sampai pada qorum maka belum dikatakan sah dan 

akan diadakan pemilihan ulang secara jujur, adil, dan transparan. 

Selain itu reformasi organiasi primordial khususnya di Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso ada namanya musyawarah 

besar (mubes). Musyawarah besar (mubes) itu menjadi momentum yang 
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membicarakan tentang pergantian atau membahas pergantian pengurus, 

sebagai ajang proses pertanggung jawaban moral selaku kepemimpinan 

di organisasi primordial seperti ketua harus melaporkan selama dia 

memimpin di Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

selama satu periode. Untuk mekanismenya telah diatur di AD/ART dan 

diatur dalam teknis tata tertib persidangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan beberapa hal dalam menjawab rumusan 

masalah “Penjaga Nilai-nilai Nasional Organisasi Daerah Mahasiswa IAIN 

Jember (Studi Pembelajaran Wasathiyah di Jong Madura dan Ikatan Keluarga 

Mahasiswa Pergerakan Bondowoso)”. 

1. Program pembelajaran wasathiyah dalam menjaga nilai-nilai nasional 

organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember 

Program pembelajaran wasathiyah di Jong Madura adalah 

program yang berdasarkan konsultasi ke senior dan alumni dan melalui 

serap aspirasi kepada kader dan anggota. Sedangkan program 

pembelajaran wasathiyah di Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan 

Bondowoso adalah program yang diagendakan oleh internal 

kepengurusan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran wasathiyah dalam menjaga nilai-nilai nasional 

organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember 

Pelaksanaan pembelajaran wasathiyah berjalan dengan baik 

dengan dibuktikan output/outcame kader dan anggota Jong Madura. 

Begitu pula di Ikatan Keluarga Mahasiswa Pergerakan Bondowoso 

berjalan dengan baik ditandai dengan output/outcame kader dan anggota 

yang sangat baik di berbagai sektor strategis di Bondowoso. 
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3. Model pembelajaran wasathiyah dalam menjaga nilai-nilai nasional 

organisasi daerah mahasiswa IAIN Jember 

Model pembelajaran wasathiyah yang dilakukan oleh Jong 

Madura adalah mensosialisasikan kepada kader dan anggota. Sedangkan 

di Ikatan Keluarga Mahasiswa pergerakan Bondowoso yaitu ada yang 

formal, informal, dan nonformal. 

B. Saran 

Penelitian dalam tesis ini masih bersifat umum tentang pembelajaran 

wasathiyah di organisasi primordial. Oleh karena itu, perlu direkomendasikan 

adanya upaya penelitian lanjutan yang lebih utuh dalam penelitian yang 

membahas tentang pembelajaran wasathiyah di organisasi primordial, baik 

pada aspek kurikulumnya maupun aspek yang lain. Dengan penelitian yang 

menggambarkan aspek-aspek pengembangan pembelajaran wasathiyah di 

organisasi primordial demikian, akan sangat membantu memberikan 

informasi kepada khalayak mengenai pembelajaran wasathiyah di organisasi 

primordial secara lebih terinci dan aplikatif-operasional. 
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